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ABSTRAK 

Nisa’, Hajar Khairun. 2024. Strategi Pembelajaran Yang Dilakukan Oleh Guru Dalam 

Menerapkan Metode Eksperimen Pada Anak Usia 5-6 Tahun. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi : Dr. Melly Elvira, M. Pd.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pembelajaran yang dilakukan guru dalam 

menerapkan metode eksperimen pada anak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif. Lokasi penelitian ini ada di beberapa TK 

kecamatan Brondong kabupaten Lamongan provinsi Jawa Timur, negara Indonesia. Subjek 

dalam penelitian ini adalah beberapa guru di setiap TK yang ada di kecamatan Brondong, 

kabupaten Lamongan. Populasi yang digunakan adalah jumlah dari guru TK yang ada di 

kecamatan Brondong, jumlah dari populasi ada 144 guru. Sampel yang digunakan berjumlah 

60 orang.  Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik angket/kuesioner. Analisis data menggunakan teknik 

statistik deskriptif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru cenderung memadukan berbagai strategi untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif dan berpusat pada anak. dari penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa guru telah menerapkan berbagai strategi pembelajaran dengan 

baik, namun masih ada beberapa area yang perlu ditingkatkan. Peningkatan dalam konsistensi 

penerapan strategi, terutama dalam kolaborasi, refleksi, dan bimbingan kelompok, dapat 

membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran. Diperlukan pelatihan dan dukungan lebih 

lanjut bagi guru untuk mengoptimalkan penggunaan strategi-strategi ini dalam pembelajaran 

sehari-hari.  

 

Kata kunci : Strategi Pembelajaran, Guru, Metode Eksperimen 
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ABSTRACT 

Nisa', Hajar Khairun. 2024. Learning Strategies Carried Out by Teachers in Applying the 

Experiment Method to 5-6 Year Old Children. Thesis, Early Childhood Islamic Education 

Study Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences, Maulana Malik Ibrahim State 

Islamic University Malang. Thesis Supervisor: Dr. Melly Elvira, M. Pd.  

This study aims to determine the learning strategies carried out by teachers in applying 

experimental methods in early childhood. This study uses survey research methods with a 

quantitative approach. The location of this research is in several kindergartens in Brondong 

sub-district, Lamongan district, East Java province, Indonesia. The subjects in this study were 

several teachers in each kindergarten in Brondong sub-district, Lamongan district. The 

population used is the number of kindergarten teachers in Brondong sub-district, the total 

population is 144 teachers. The sample used amounted to 60 people.  Sampling was done by 

purposive sampling method. Data collection techniques using questionnaire techniques. Data 

analysis using descriptive statistical techniques.  

The results of this study indicate that teachers tend to combine various strategies to create an 

interactive and child-centered learning environment. This study also shows that teachers have 

implemented various learning strategies well, but there are still some areas that need to be 

improved. Improvement in the consistency of strate 

 

Keywords: Learning Strategies, Teacher, Experimental Method.  
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ABSTRAK (ARAB) 

إستراتيجيات التعلم التي يقوم بها المعلمون في تطبيق أسلوب التجربة على الأطفال من سن  .2024نساء، هاجر خيرون. 

أطروحة، برنامج دراسة التربية الإسلامية للطفولة المبكرة، كلية التربية وعلوم القرآن، جامعة مولانا مالك . سنوات 5-6

لي إلفيرا، دكتوراه في الطبإبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج. المشرف على الرسالة: د. مي .  

ون في تطبيق الأساليب التجريبية في مرحلة الطفولة تهدف هذه الدراسة إلى تحديد استراتيجيات التعلم التي يقوم بها المعلم

ه الدراسة أساليب بحث مسحية ذات منهج كمي. موقع هذا البحث في العديد من رياض الأطفال في منطقة  المبكرة. تستخدم هذ

عدة معلمين   دونغ الفرعية في مقاطعة لامونغان بمقاطعة جاوة الشرقية في إندونيسيا. كان المشاركون في هذه الدراسةبرون

هو عدد معلمات رياض  في كل روضة أطفال في منطقة بروندونغ الفرعية في مقاطعة لامونغان. عدد السكان المستخدم 

شخصاً.  وقد تم   60معلمة. كانت العينة المستخدمة  144عدد السكان  الأطفال في منطقة بروندونغ الفرعية، ويبلغ إجمالي

لانتقائية. تقنيات جمع البيانات باستخدام تقنيات الاستبيان. تحليل البيانات باستخدام التقنيات  أخذ العينات بطريقة أخذ العينات ا

صائية الوصفيةالإح .  

الجمع بين استراتيجيات مختلفة لخلق بيئة تعليمية تفاعلية تركز على تشير نتائج هذه الدراسة إلى أن المعلمين يميلون إلى 

المعلمين قد نفذوا استراتيجيات التعلم المختلفة بشكل جيد، ولكن لا تزال هناك بعض   الطفل، كما أظهرت هذه الدراسة أن

تاج إلى تحسين. التحسن في اتساق الاستراتيجيات المجالات التي تح  

  

  .استراتيجية التعلم، المعلم، الطريقة التجريبية :الكلمات المفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pentingnya sains harus ditanamkan sejak usia dini, agar menumbuhkan minat 

pada anak untuk mengenal dan mempelajari benda-benda seperti kejadian 

dilingkungan sekitarnya. Salah satu metode pembelajaran yang telah terbukti efektif 

dalam merangsang perkembangan anak usia dini adalah metode eksperimen (Zuryati, 

2021). Metode ini menekankan pada pembelajaran aktif di mana anak-anak memiliki 

kesempatan untuk mengeksplorasi, mengamati, dan memahami dunia di sekitar 

mereka melalui percobaan dan pengalaman langsung. Selain itu metode eksperimen 

juga dapat meningkatkan rasa ingin tahu, minat, dan pemecahan masalah, yang 

memunculkan pemikiran dan perbuatan seperti mengobservasi, berpikir, dan 

mengaitkan antar konsep atau peristiwa (Khaeriyah et al., 2018). 

Metode eksperimen merupakan sebuah metode pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa melakukan kegiatan eksplorasi lingkungan 

dan melakukan percobaan untuk mengamati suatu objek atau fenomena. Metode 

eksperimen memberi kebebasan setiap peserta didik untuk mencoba secara individual, 

dari metdse eksperimen peserta didik dapat menyimpulkan apa yang terjadi dalam 

eksperimen yang dilakukan. Metode eksperimen memiliki beberapa manfaat untuk 

masa depan, terutama dalam pembelajaran. Diantaranya metode eksperimen dapat 

meningkatkan minat dan kemampuan belajar, dapat mengembangkan rasa ingin tahu, 

pemikiran yang kritis, dapat meningkatkan kepercayaan diri atas kebenaran atau 

kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri, dapat mengembangkan kemampuan 

kognitif, pemecahan masalah, dan pemahaman konsep-konsep dasar.  
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Selain itu metode eksperimen dapat menjadikan anak belajar seperti ilmuan 

yang melakukan percobaan, menemukan jawabannya sendiri dan memperoleh hasil 

yang maksimal (Amalia et al., 2018). Dalam metode eksperimen, anak harus aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran agar dapat memperkuat keterlibatan anak dalam 

proses pembelajaran. Selain bermanfaat untuk hal akademis, metode eksperimen juga 

bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari anak, metode eksperimen dapat memperbaiki 

atau bahkan meningkatkan keterampilan yang berhubungan dengan pengukuran dan 

observasi benda-benda yang ada di sekitar. 

Metode eksperimen adalah metode pembelajaran aktif, yang menggunakan 

kegiatan percobaan dan media-media yang menekankan pada pembentukan 

kemampuan proses berpikir pada anak. Metode eksperimen dilakukan dengan 

menggunakan benda-benda dari lingkungan terdekat anak. Salah satu kegiatan metode 

eksperimen yang sering digunakan yaitu eksperimen pencampuran warna karena 

melalui kegiatan eksperimen warna dapat meningkatkan kemampuan anak dalam 

mengenal dan membedakan antara warna primer dan sekunder (Susanti & Yasniar, 

2022). 

Penting untuk mengajari anak tentang bagaimana merasakan, mengalami, dan 

berinteraksi dengan berbagai jenis alam.  Eksperimen pengenalan dan pencampuran 

warna, letusan gunung berapi, dan peristiwa alam lainnya terkait dengan eksperimen 

ini. Dikemas dalam suasana bermain yang menyenangkan sehingga menarik minat 

anak untuk melakukan percobaan (Khadijah, 2016). Manfaat kegiatan eksperimen 

sendiri dapat menstimulasi anak untuk meningkatkan rasa ingin tahu, bukan hanya itu 

kegiatan eksperimen juga dapat meningkatkan rasa minat anak dan memunculkan 

pemikiran-pemikiran atas apa yang dilakukan anak dalam kegiatan eksperimen. 

(Nurfuady et al., 2019). 
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Guru sebagai sumber belajar merupakan kunci utama atas keberhasilan anak 

didiknya. Dalam setiap pembelajaran guru berperan penting karena berkaitan dengan 

apa yang ingin diajarkan sesuai dengan kurikulum yang ada. Strategi guru dalam 

pembelajaran sangat penting untuk diperhatikan karena dengan adanya strategi 

pembelajaraan maka proses belajar mengajar dapat tercapai sesuai dengan apa yang 

direncanakan oleh guru. Sebagai pendidik guru memerlukan strategi pembelajaran 

agar proses belajar mengajar dapat dilaksanakan sesuai dengan yang direncanakan. 

Menururt MIarso strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh pembelajaran 

dalam suatu system pembelajaran yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Nas Wahyudi Nur, 2017). Adapun faktor yang 

menjadikan sebuah pembelajaran dikatakan berhasil adalah kemampuan seorang guru 

dalam menguasai ilmu pengetahuan yang akan diajarkan, strategi mengajar, dan 

rancangan pembelajaran (Melanie, 2019). Peran guru dalam mengelola sebuah kelas 

juga perlu memiliki kecakapan dalam merancang sebuah pembelajaran, pengelolaan 

pembelajaran dan penilaian prestasi peserta didik mengenai perkembangan kognitif. 

Beberapa lembaga mungkin belum mengetahui pentingnya metode 

eksperimen dalam pendidikan anak usia dini. Menerapkan metode eksperimen 

memerlukan sumber daya tertentu, seperti alat dan bahan khusus, ruang yang 

memadai, dan pendidik yang belum memiliki pelatihan atau ketetampilan yang cukup 

untuk merancang dan melaksanakan eksperimen. Ada banyak faktor yang menjadi 

penghambat anak untuk memahami konsep sains yang diterima dari guru, salah 

satunya sains sering dianggap sebagai pelajaran yang cukup rumit oleh pihak sekolah, 

sehingga tidak mendapat perhatian yang sebanding dengan pelajaran lainnya (Zulaiha 

& Rohman, 2021). 

Guru perlu memilih strategi yang sesuai untuk menjelaskan konsep dan 
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maklumat kepada pelajar dengan cara yang mudah dipahami anak. Metode 

eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan 

dengan mengalami sendiri sesuatu yang dipelajari (Djamarah & Zain., 2019). Proses 

belajar mengajar menggunakan metode eksperimen siswa diberi kesempatan untuk 

belajar sendiri, mengeksplor lingkungan berdasarkan eksperimen yang dilakukan, 

mengamati suatu objek atau suatu fenomena. Dengan demikian, siswa dituntut untuk 

mengalami sendiri, mencari kebenaran, atau mencari suatu hukum serta menarik 

kesimpulan dari proses yang dialaminya. 

Sekolah yang dituju oleh peneliti yaitu Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 

di kecamatan Brondong, kabupaten Lamongan. Pengambilan lokasi kecamatan 

Brondong dikarenakan penerapan strategi pembelajaran dengan metode eksperimen 

ada yang belum maksimal. Hal ini diketahui peneliti saat observasi awal di beberapa 

lembaga yang ada di kecamatan Brondong. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Strategi Pembelajaran Yang Dilakukan Guru Dalam 

Menerapkan Metode Eksperimen Pada Anak Usia 5-6  Tahun”. Penelitian ini 

berfokus pada strategi pembelajaran yang dilakukan guru dalam mengajarkan pada 

peserta didiknya karena di setiap sekolah dan setiap guru memiliki strategi yang 

berbeda-beda. Sehingga dari penelitian ini guru dapat mengetahui kekurangan dan 

kelebihan dari strategi yang di terapkan setiap guru di sekolah yang ada di kecamatan 

Brondong tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang peneliti paparkan, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana strategi pembelajaran yang 

dilakukan guru dalam penerapan metode eksperimen pada anak usia dini? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan dari 

penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui strategi pembelajaran yang 

dilakukan guru dalam menerapkan metode eksperimen pada anak usia dini. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti 

Peneliti dapat mengetahui strategi guru dalam menerapkan metode 

eksperimen peserta didik, mengetahui kreativitas setiap anak dalam 

bereksperimen, selain itu peneliti juga dapat menyelesaikan penelitian 

dengan baik dan lancar. 

b. Bagi guru 

Guru mendapat inovasi untuk menerapkan metode eksperimen pada 

anak dan guru juga dapat mengetahui rancangan dalam meningkatkan 

pembelajaran dengan metode eksperimen.  

2. Manfaat Teoritis 

a. Dapat menambah pengetahuan literatur pembaca tentang eksperimen pada 

anak usia 5-6 tahun. 

b. Hasil dari penelitian ini dapat menambah ilmu dan bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya yang akan mengeksplor penelitian dengan tema yang sama. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Penelitian yang Relevan 

Pada penelitian ini peneliti akan menuliskan antara persamaan dan perbedaan 

dalam bidang kajian yang diteliti dengan penelitian terdahulu. Adanya kajian 

penelitian yang relevan ini dilakukan untuk menghindari adanya pengulangan 

kajian-kajian penelitian terdahulu. Hal ini dilakukan untuk membedakan antara 

peneliti dengan penelitian terdahulu. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Elok Firdaus tahun 2022 dengan judul 

“Strategi Guru Pendidikan Islam Anak Usia Dini Dalam Penerapan Penerapan 

Pembelajaran STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, And 

Mathemathics) Di Kota Malang”. Penelitian ini dilakukan menggunakan método 

penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan fenomenologis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan, dan hasil dari 

pembelajaran STEAM di kota Malang. Berdasarkan hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran yang telah direncanakan sebaik 

mungkin dengan mempertimbangkan karakteristik anak didik, menentukan tujuan 

pembelajaran serta menentukan tempat, waktu, dan bahan yang digunakan. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan baik dilakukan menggunakan model 

pembelajaran sentra dan método penerapan yang sesuai dengan pembelajaran 

STEAM yaitu proyek, unjuk kerja dan demonstrasi. Selain itu terdapat hasil dari 

pembelajaran STEAM menunjukkan hasil yang baik, hal ini didapatkan 

berdasarkan kelebihan pembelajaran STEAM yang lebih banyak dari 

kekurangannya (Aprilia, 2022). 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sonnia tahun 2021 dengan judul 
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“Meningkatkan Aktivitas Sains Anak Usia Dini Melalui Metode Berkebun”. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Metode penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai 

fenomena yang terjadi. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 

aktivitas sains anak usia dini melalui metode berkebun di TK Negeri 2 Bandar 

Lampung. Bardasarkan hasil penelitian kondisi awal aktivitas sains anak 

menunjukkan bahwa kemampuan sebagian besar anak masih rendah. Namun, ada 

juga beberapa anak yang mampu dan bisa dalam melaksanakan eksperimen sains 

tersebut. Dari pelaksanaan meningkatkan aktivitas sains anak usia dini melalui 

berkebun di TK Negeri 2 Bandar Lampung yang dilaksanakan dalam penelitian 

tersebut masuk dalam kategori bisa. Hal ini dapat dilihat dari hasil anak 

mengobservasi (mengamati), mengklasifikasi (mengelompokkan), memprediksi 

(meramalkan), dan mengkomunikasikan. Berkebun juga memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan fisik motorik, bahasa, kognitif, social emosional dan juga 

moral keagamaan anak, sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan berkebun 

mampu memberikan hasil positif terhadap berbagai aspek perkembangan anak 

secara terpadu. Metode berkebun juga mampu memberikan kontribusi positif 

terhadap aktivitas sains anak usia dini di TK Negeri 2 Bandar Lampung (Sonnia, 

2021). 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Zuryati pada tahun 2021 dengan judul 

“Efektivitas Metode Eksperimen Pencampuran Warna Untuk Meningkatkan 

Kognitif Anak Usia Dini 5-6 Tahun”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

studi kepustakaan, yaitu suatu jenis penelitian yang pengkajinya secara objektif, 

dan sumber datanya adalah buku-buku literatur. Berdasarkan hasil penelitian 
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pustaka yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa ada beberapa aspek 

peningkatan yang muncul melalui efektivitas metode eksperimen pencampuran 

warna pada anak usia dini yang berhubungan dengan perkembangan kognitif yaitu 

diantaranya anak dapat bereksplorasi lebih jauh sesuai apa yang ada dipikirannya, 

anak mampu menciptakan kombinasi warna sesuai keinginannya, anak tertarik dan 

termotivasi untuk belajar lebih detail, anak mampu membedakan beberapa warna 

yang hampir sama, dan yang terakhir dapat memberikan pengaruh positif dalam 

wawasan anak usia dini (Zuryati, 2021). 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Irma Yanti Siregar tahun 2019 

dengan judul “Penerapan Metode Eksperimen Dalam Pembelajaran Sains Anak 

Usia Dini Di TK Siti Al-Hasan Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang 

Th 2018/2019”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan 

metode eksperimen dalam pembelajaran sains untuk anak usia dini di TK Siti Al-

Hasan. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

kualitatif dari data yang dihasilkan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan ialah reduksi data, penyajian data dan 

menarik kesimpulan. Penelitian ini di laksanakan di kelompok B TK Siti Al-Hasan 

dengan jumlah anak 14 orang. Hasil penelitian ini mengungkapkan tiga temuan 

yaitu 1) Bagaimana tahap persiapan metode eksperimen dalam pembelajaran sains 

untuk anak usia dini di TK Siti Al-Hasan sudah berjalan dengan baik sesuai dengan 

perencanaan dan penilaian yang sudah dibuat. 2) Bagaimana penerapan metode 

eksperimen dalam pembelajaran sains untuk anak usia dini di tk siti al-hasan sudah 

berjalan dengan baik. 3) bagaimana tahap evaluasi metode eksperimen dalam 

pembelajaran sains untuk anak usia dini di tk siti al-hasan sudah berjalan dengan 

baik (Siregar, 2019). 
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Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Rizka A. dan Yasniar tahun 2022 

dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna Pada Anak Usia Dini 

Melalui Eksperimen Warna Di Kelas A TK Mekar Sari Lombok Timur”. Penelitian 

ini dilaksanakan dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif 

dengan guru kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode 

eksperimen dalam meningkatkan kemampuan mengenal warna pada anak usia dini 

dikelas A di TK Mekar Sari Lombok Timur. Jenis eksperimen yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah eksperimen pencampuran warna sehingga dari eksperimen 

tersebut anak dapat membedakan jenis-jenis warna yang terdiri dari warna primer 

(wana dasar), warna sekunder (campuran warna primer), warna intermediate 

(warna yang berada diantara warna primer dan sekunder), warna tersier 

(percampuran 2 warna sekunder), warna kuarter (percampuran 2 warna tersier). 

Warna primer terdiri dari warna biru, merah dan kuning. Warna sekunder terdiri 

dari warna jingga, ungu, dan hijau. Warna intermediate terdiri dari warna kuning 

hijau, kuning jingga, merah jingga, merah ungu, biru violet, dan biru hijau. Warna 

tersier terdiri dari warna coklat kuning, coklat merah, dan coklat biru. Sedangkan 

warna kuarter terdiri dari warna coklat jingga, coklat hijau, dan coklat ungu. Dari 

pembelajaran eksperimen pencampuran warna yang dilakukan, anak dapat 

mengetahui beberapa jenis pembagian warna. Eksperimen yang dilakukan dengan 

individu dilakukan agar anak dapat memecahkan masalah dan menemukan hal 

yang baru dilakukan sehingga anak dapat menyukai kegiatan eksperimen itu 

(Susanti & Yasniar, 2022). 

Berdasarkan kajian dari beberapa penelitian terdahulu, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode pembelajaran sains untuk anak usia dini, baik melalui 

pendekatan STEAM, berkebun, maupun eksperimen warna, menunjukkan hasil 
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yang positif dalam meningkatkan berbagai aspek perkembangan anak. Metode-

metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif, motorik, 

bahasa, sosial-emosional, serta mendorong anak untuk bereksplorasi dan 

memecahkan masalah. Keberhasilan implementasi metode-metode ini didukung 

oleh perencanaan yang matang, pelaksanaan yang sistematis, dan evaluasi yang 

terstruktur, sebagaimana ditunjukkan dalam hasil penelitian di berbagai lokasi 

seperti Malang, Bandar Lampung, dan Lombok Timur. Terdapat juga beberapa 

strategi yang dilakukan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

B. Kajian Teori 

1. Strategi Pembelajaran  

a. Pengertian strategi pembelajaran 

Menurut Behaviorisme, pembelajaran adalah upaya pendidik untuk 

membantu anak didik melakukan kegiatan belajar sehingga menghasilkan 

perubahan perilaku pada anak didik. Pembelajaran secara umum, dapat 

diartikan suatu proses perubahan, yaitu perubahan dalam perilaku sebagai hasil 

interaksi antara dirinya dengan lingkungannya. Secara lengkap pengertian 

pembelajaran adalah “suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 

memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Dari definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

merupakan proses interaksi anak usia dini dengan guru dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar untuk membantu membimbing anak belajar 

dengan baik sesuai dengan tahap perkembangannya sehingga menghasilkan 

perubahan tingkah laku menjadi lebih baik (Khaeriyah et al., 2018).  

Menurut Wina Sanjaya dalam Safriadi mengatakan bahwa strategi 
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pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru 

dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien 

(Safriadi, 2017). Strategi pembelajaran merupakan kegiatan yang harus 

dilakukan guru dan peserta didik supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai, 

dengan menggunakan strategi pembelajaran yang disiapkan oleh guru dalam 

melaksanakan kegiatan dapat mencapai hasil yang maksimal (Elvira & Elok, 

2022). Menururt Gulo dalam Kakok Koerniantono (2019) mengatakan bahwa 

pembelajaran terdapat beberapa strategi sesuai dengan metode pembelajaran 

yang akan disampaikan oleh guru (Koerniantono, 2019). Berikut adalah 

macam-macam strategi pembelajaran yang cocok untuk metode eksperimen 

pada anak usia dini: 

1. Strategi Pembelajaran Kontekstual 

Strategi kontekstual adalah suatu strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik untuk menemukan 

materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan 

nyata sehingga mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupan mereka (Kakok Koerniantono, 2019). 

Berikut adalah langkah-langkah penerapan strategi pembelajaran 

kontekstual dalam kelas: 

a. Mengembangkan pemikiran peserta didik untuk melakukan kegiatan 

belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan 

sendiri, mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya; 

b. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik 

yang akan diajarkan; 

c. Mengembangkankan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya; 
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d. Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan kelompok, 

berdiskusi, tanya jawab dan lain sebagainya; 

e. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui 

ilustrasi model, bahkan media yang sebenarnya; 

f. Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.  

Strategi pembelajaran kontekstual melalui metode eksperimen untuk 

anak usia dini dapat dirancang dengan memperhatikan tahapan 

perkembangan dan kebutuhan belajar mereka (Wijoyo & Haudi, 2021). 

Misalnya, pada tema "Air dan Lingkungan", guru dapat merancang 

serangkaian kegiatan eksperimen sederhana yang memungkinkan anak-

anak secara langsung mengamati dan berinteraksi dengan fenomena alam. 

Anak-anak diajak untuk mengeksplorasi sifat-sifat air melalui kegiatan 

praktis seperti mengamati proses pencairan es, menyelidiki kemampuan air 

mengalir melalui berbagai media (pasir, kain, kertas), atau membandingkan 

benda-benda yang tenggelam dan mengapung. Selama proses eksperimen, 

guru berperan aktif membimbing anak-anak untuk mengajukan pertanyaan, 

membuat prediksi sederhana, mencatat hasil pengamatan menggunakan 

gambar atau simbol, dan mendiskusikan temuan mereka. Pendekatan ini 

tidak hanya mengembangkan keterampilan sains dasar, tetapi juga 

merangsang rasa ingin tahu, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan 

sosial anak-anak melalui kerja sama dan komunikasi selama kegiatan 

eksperimen berlangsung. 

2. Strategi Pembelajaran Inkuiri  

Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan 
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analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawabannya dari suatu 

masalah yang ditanyakan (Koerniantono, 2019) Ada beberapa hal yang 

menjadi utama strategi pembelajaran inkuiri:  

a. Peserta didik ditantang secara maksimal, mandiri untuk dapat mencari 

dan menemukan sendiri jawaban dari persoalan yang sedang 

dihadapinya. Peserta didik dalam strategi ini dipandang sebagai subyek 

pendidikan/pengajaran.  

b. Isi materi pembelajaran tidak harus sudah berbentuk konsep jadi, tetapi 

bisa saja berupa suatu kesimpulan yang perlu dibuktikan lagi oleh 

peserta didiknya.  

c. Strategi pembelajaran ini akan dapat dijalankan apabila rasa ingin tahu 

peserta didik terhadap sesuatu persoalan cukup tinggi.  

d. Strategi pembelajaran ini pelaksanaannya tidak akan berhasil apabila 

peserta didik yang dihadapi memiliki kemampuan rata-rata.  

e. Strategi pembelajaran ini dapat dilaksanakan oleh pengajar apabila 

jumlah peserta didik tidak terlalu banyak.  

f. Strategi pembelajaran ini memerlukan waktu yang cukup lama dan 

panjang. 

Menerapkan strategi pembelajaran inkuiri dengan metode eksperimen 

pada anak usia dini membutuhkan pendekatan yang lebih sederhana dan 

bermain, mengingat tahap perkembangan kognitif dan fisik mereka. 

Pembelajaran model inkuiri dapat dimaknai sebagai metode pembelajaran 

di mana siswa dituntut untuk mampu menemukan sendiri ketrampilan, 

pengetahuan dan sikap sebagai bukti adanya perubahan perilaku (Rosidah 

et al., 2022). Berikut eksperimen yang dapat dilakukan dengan strategi 
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pembelajaran inkuiri: Eksperimen mengapung atau tenggelam. 

Kegiatannya dimulai dengan menanyakan kepada anak benda yang akan 

dimasukkan kedalam air akan mengapung atau tenggelam, dengan 

mengenalkan konsep benda yang dapat mengapung dan tenggelam di air, 

dengan konsep tersebut anak dapat mengembangkan kemampuan observasi 

dan prediksi anak. Ada juga eksperimen pencampuran warna. Kegiatannya 

dengan mengenalkan kepada anak warna-warna dasar dan tanyakan jika 

beberapa warna dasar dicampur maka warna apa yang akan dihasilkan dari 

pencampuran beberapa warna dasar tersebut, kegiatan pencampuran warna 

dapat dilakukan melalui banyak kegiatan (Susanti & Yasniar, 2022). Selain 

kedua contoh kegiatan diatas, pembelajaran inkuiri melalui metode 

eksperimen juga dapat dilakukan dengan kegiatan lain sesuai dengan 

kreativitas guru. 

Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan strategi ini 

adalah guru sebagai penanya karena kemampuan anak untuk menjawab 

setiap pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan sebagian dari proses 

berpikir (Amalia et al., 2018). Oleh karena itu, kemampuan guru untuk 

bertanya dalam setiap langkah inkuiri sangat diperlukan.  

Berikut adalah langkah-langkah yang digunakan dalam pembelajaran 

eksperimen terapung dan tenggelam:  

a. Pendahuluan : Mulai dengan membacakan kisah atau menonton video 

singkat tentang objek yang mengapung atau tenggelam lalu diskusikan 

konsep dasar mengapung dan tenggelam dengan cara yang sederhana. 

b. Pengenalan Konsep Melalui Pertanyaan : Ajukan pertanyaan yang 

dapat merangsang pemikiran anak seperti, “apa yang ada dalam pikiran 
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akan terjadi jika kita meletakkan benda ini didalam air?” untuk 

membangkitkan rasa ingin tahu dan prediksi. 

c. Penyusunan Hipotesis : meminta anak untuk memilih suatu objek dan 

memprediksi apakah mereka akan mengapung atau tenggelam jika 

dimasukkan kedalam air dan mencatat prediksi mereka untuk referensi 

kegiatan selanjutnya. 

d. Eksplorasi dan Eksperimen : Siapkan wadah besar dengan air lalu anak 

secara bergiliran memasukkan objek kedalam air untuk melihat apakah 

objek mereka akan terapung atau tenggelam dan pastikan anak harus 

aktif mengamati dan mendiskusikan hasilnya dengan bantuan guru. 

e. Observasi dan Diskusi : Setelah setiap eksperimen, tanyakan kepada 

anak mengapa mereka berpikir objek tersebut mengapung atau 

tenggelam lalu diskusikan konsep kepadatan dan buoyancy 

(kemampuan benda untuk mengapung) secara sederhana. 

f. Klasifikasi dan Kesimpulan : Ajak anak-anak untuk  

mengklasifikasikan objek berdasarkan hasil eksperimen mereka 

(mengapung atau tenggelam) lalu diskusikan kesimpulan mereka dan 

bandingkan dengan hipotesis awal. 

g. Refleksi dan Aplikasi : Minta anak-anak untuk merenungkan apa yang 

telah mereka pelajari dan bagaimana ini berlaku dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti mengapa kapal bisa mengapung di air. 

h. Ekstensi : Sebagai aktivitas lanjutan, anak-anak dapat mencoba 

membuat "kapal" dari bahan daur ulang dan menguji untuk melihat 

apakah mereka dapat membuat desain yang mengapung. Ini 

memperdalam pemahaman tentang - dan mendorong inovasi serta 
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kreativitas. 

3. Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Menurut Sanjaya dalam Wahyudin (2016) mengatakan bahwa strategi 

pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan 

kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang pendidik 

kepada sekolompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat 

menguasai materi pelajaran secara optimal (Wahyudin, 2016). Strategi 

pembelajaran ekspositori cenderung menekankan penyampaian informasi 

yang bersumber dari buku teks, referensi atau pengalaman pribadi. 

Strategi pembelajaran ekspositori adalah pendekatan pembelajaran di 

mana guru berperan aktif dalam menyampaikan informasi atau materi 

secara langsung kepada anak (Safriadi, 2017). Untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang efektif dan hasil yang optimal perlu diperhatikan 

langkah-langkah dalam pembelajaran ekspositori. Berikut langkah-langkah 

dalam melaksanakan strategi ekspositori: 

a. Guru akan menyampaikan bahan-bahan baru serta kaitannya dengan 

yang akan dan harus dipelajari siswa (overview). Biasanya bahan atau 

materi baru itu diperlukan untuk kegiatan-kegiatan khusus, seperti 

kegiatan pemecahan masalah atau untuk melakukan proses tertentu. 

b. Apabila guru menginginkan agar siswa mempunyai gaya model 

intelektual tertentu, misalnya agar siswa bisa mengingat bahan 

pelajaran, sehingga ia akan dapat mengungkapkannya kembali 

manakala diperlukan. 

c. Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan cocok untuk dipresentasikan, 

artinya dipandang dari sifat dan jenis materi pelajaran memang materi 
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itu hanya mungkin dapat dipahami oleh siswa manakala disampaikan 

oleh guru, misalnya materi pelajaran hasil penelitian berupa data-data 

khusus. 

d. Jika ingin membangkitkan keingintahuan siswa tentang topik tertentu. 

Misalnya, materi pelajaran yang bersifat pancingan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

e. Guru menginginkan untuk mendemonstrasikan suatu teknik atau 

prosedur tertentu untuk kegiatan praktik. Prosedur tersebut biasanya 

langkah baku atau langkah standar yang harus ditaati dalam melakukan 

suatu proses tertentu. 

f. Apabila seluruh siswa memiliki tingkat kesulitan yang sama sehingga 

guru perlu menjelaskan untuk seluruh siswa. 

g. Apabila guru akan mengajar pada sekelompok siswa yang rata-rata 

memiliki kemampuan rendah. Strategi ekspositori sangat efektif untuk 

mengajar konsep dan keterampilan untuk anak-anak yang memiliki 

kemampuan kurang (low achieving students). 

h. Jika lingkungan tidak mendukung untuk menggunakan strategi yang 

berpusat pada siswa, misalnya tidak adanya sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan. 

i. Jika tidak memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan pendekatan 

yang berpusat pada siswa. 

Kegiatan eksperimen yang dapat dilakukan dengan metode ekspositori 

adalah eksperimen pencampuran warna (Wijoyo & Haudi, 2021). Dengan 

menggunakan strategi ekspositori anak dapat mengenali warna dasar 

(merah, biru, kuning), anak juga dapat mengetahui warna yang dihasilkan 
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dari pencampuran dua warna dasar, selain itu anak juga dapat melakukan 

eksperimen sederhana dengan bantuan guru. 

4. Strategi Pembelajaran Kooperatif/Kerjasama Kelompok 

Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Strategi pembelajaran 

kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem 

pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang 

mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau 

suku yang berbeda (heterogen), sistem penilaian dilakukan terhadap 

kelompok (Koerniantono, 2019). Setiap kelompok akan memperoleh 

penghargaan (reward), jika kelompok tersebut menunjukkan prestasi yang 

dipersyaratkan.  

Langkah-langkah dalam strategi pembelajaran kooperatif tersebut 

secara umum adalah sebagai berikut.  

a. Penentuan bahan/materi ajar sesuai dengan kurikulum, pembuatan 

lembar kerja peserta didik, lembar jawaban kerja peserta didik, dan 

kuis untuk setiap bagian pelajaran 

b. Pembentukan kelompok berdasarkan peringkat peserta didik. Setiap 

kelompok terdiri dari empat anggota, yang masing-masing kelompok 

terdiri dari satu peserta didik berprestasi tinggi, dua peserta didik 

berprestasi sedang, dan satu peserta didik berprestasi rendah 

c. Menentukan skor dasar awal berdasarkan nilai ujian akhir peserta didik 

tahun sebelumnya 

Kegiatan pembelajaran kooperatif dengan metode eksperimen pada 
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anak usia dini dapat dilakukan dengan menggabungkan kerjasama dalam 

kelompok kecil dengan eksplorasi praktis. Ini membantu anak-anak 

mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi, serta pemahaman 

konsep melalui pengalaman langsung. Berikut ini adalah contoh strategi 

yang dapat digunakan, dengan fokus pada tema "Tumbuhan" kegiatannya 

dengan menanam biji dengan tujuan anak dapat memahami proses 

pertumbuhan tumbuhan dari biji, dapat mengembangkan keterampilan 

bekerja sama, berbagi tugas, dan berkomunikasi dalam kelompok, serta 

mengamati dan mencatat perubahan yang terjadi selama proses 

pertumbuhan. Guru dapat menjelaskan terlebih dahulu biji akan tumbuh 

dengan adanya air, udara, dan cahaya matahari untuk pertumbuhan 

tumbuhan tersebut. Menanam biji dilakukan dengan berkelompok karena 

tugasnya bukan hanya menanam biji, ada juga merawat, menyiram, dan 

memastikan biji yang ditanam mendapat cahaya matahari yang cukup 

(Sonnia, 2021). Kegiatan ini juga bisa dinamakan dengan berkebun, 

Sutrisno (2018) menyatakan kegiatan berkebun memberikan kempatan 

kepada anak untuk mengeksplorasi dan mengamati lingkungan sekitar serta 

diberi kebebasan untuk mengembangkan imajinasi dan dijadikan sarana 

untuk belajar sambil bermain (Sutrisno et al., 2018). 

5. Strategi Pembelajaran Langsung 

Strategi pembelajaran langsung berfokus pada pemahaman konseptual 

dan/atau perubahan dengan menekankan penalaran deduktif. Pengajaran 

aktif adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan pendidikan diam 

atau langsung. Pengajaran seluruh kelas adalah nama lain untuk 

pembelajaran pasif. Teori behaviorisme dan teori pembelajaran sosial adalah 
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dua teori utama dari pembelajaran pasif. Menurut kedua teori ini, 

pembelajaran dipandang sebagai proses yang dilakukan. Behaviorisme 

memandang pembelajaran sebagai proses yang melibatkan rangsangan-

respons bersifat mekanis, sementara teori pembelajaran sosial berfokus pada 

perubahan perilaku bersifat organis melalui eksperimen (Suprijono, 2016). 

Pembelajaran langsung biasanya bersifat dedukatif, dengan menggunakan 

metode ini guru dapat lebih mudah merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran.  

Strategi pembelajaran langsung melalui metode eksperimen pada anak 

usia dini dapat dilaksanakan dengan pendekatan yang terstruktur dan 

sistematis. Guru memulai dengan memberikan penjelasan langsung tentang 

tujuan dan tahapan eksperimen sederhana, misalnya pada tema "Pengenalan 

Warna". Dalam kegiatan ini, guru mendemonstrasikan proses pencampuran 

warna dasar menggunakan cat air atau pewarna makanan, kemudian 

membimbing anak-anak secara bertahap untuk mengulangi eksperimen 

(Korwil Dindikpora, n.d.). Setiap langkah disampaikan dengan instruksi 

yang jelas dan singkat, seperti "Ambil warna merah, kemudian tambahkan 

sedikit warna kuning". Guru secara aktif mengawasi setiap anak, 

memberikan bantuan langsung saat dibutuhkan, mengarahkan mereka untuk 

mengamati perubahan warna, dan mendorong mereka untuk memprediksi 

hasil. Setelah eksperimen selesai, guru memandu diskusi singkat dengan 

mengajukan pertanyaan terbimbing seperti "Warna apa yang terbentuk?" 

atau "Apa yang terjadi saat warna dicampur?". Strategi ini memungkinkan 

anak-anak memperoleh pengalaman belajar langsung, mengembangkan 

keterampilan proses sains dasar, dan meningkatkan pemahaman mereka 
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melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan eksperimen yang terencana dengan 

baik. 

Strategi pembelajaran ini menekankan pembelajaran yang didominasi 

oleh guru. Jadi guru berperan penting dan dominan dalam proses 

pembelajaran. Peran guru yang dimaksud, yaitu: 

a. Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dikuasai siswa dan tujuan 

pembelajarannya serta informasi tentang latihan belajar, pentingnya 

pelajaran, persiapan siswa untuk belajar.  

b. Guru mendemontrasikan pengetahuan/keterampilan dengan benar, 

atau menyajikan informasi tahap demi tahap. 

c. Guru merencanakan dan member bimbingan latihan awal.  

d. Mengecek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas dengan baik, 

memberi umpan balik. 

e. Guru mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan, 

dengan perhatian khusus pada penerapan kepada situasi lebih komplek 

dan kehidupan sehari-hari. 

Strategi guru dalam pembelajaran merupakan rencana tindakan 

(rangkaian kegiatan) termasuk dalam penggunaan metode dan pemanfaatan 

berbagai sumber kekuatan dalam pembelajaran. strategi guru dalam 

pembelajaran disusun untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam pembelajaran 

eksperimen anak, guru berperan penting untuk memberi bimbingan agar 

eksperimen dapat dilakukan dengan baik dan lancar supaya tidak terjadi 

kekeliruan atau kesalahan. Berikut beberapa strategi guru sesuai dengan 

perannya: 

1. Sebagai perencana 
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Perencanaan pembelajaran merupakan beberapa kegiatan yang 

bertujuan untuk merumuskan objek pembelajaran, merumuskan isi atau 

mata pelajaran yang harus dipelajari, merumuskan kegiatan pembelajaran 

dan merumuskan sumber belajar atau media pembelajaran yang 

menggunakan dan merumuskan penilaian hasil belajar. Fungsi perencanaan 

pembelajaran adalah panduan kegiatan guru dalam pengajaran dan 

pedoman siswa anak usia dini dalam kegiatan pembelajaran yang disusun 

secara sistemik. Perencanaan pelajaran harus didasarkan pada pendekatan 

sistem yang merupakan integrasi tujuan, materi, kegiatan pembelajaran dan 

penilaian (Eka et al.man, 2022). Dalam proses belajar mengajar dengan 

menggunakan metode demonstrasi dan eksperimen, guru membuat rencana 

pengajaran yang meliputi: mempersiapkan alat-alat yang diperlukan dan 

tempat duduk siswa, menciptakan kondisi belajar siswa untuk 

melaksanakan demonstrasi dn eksperimen.  

Perencanaan pembelajaran untuk pendidikan anak usia dini lebih 

menekankan pada proses pengembangan aspek perkembangan, 

perkembangan anak usia dini merupakan perkembangan yang mencakup 

beberapa aspek perkembangan. Aspek perkembangan anak usia dini antara 

lain; perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan agama, 

dan pengembangan nilai-nilai moral, perkembangan fisik /motorik, seni dan 

perkembangan emosional sosial.  

2. Sebagai pengajar 

Dalam penerapan pembelajaran terdapat tahapan dalam 

menyampaikan materi kepada peserta didik (Eka et al., 2022). Berikut 

adalah tahapan-tahapan dalam menyampaikan materi : 
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a) Menjelaskan pada siswa tujuan materi pembelajaran yang harus dicapai oleh 

peserta didik.  

b) Pada setiap materi yang dibahas, dijelaskan dan diberikan contoh kongkrit 

yang mudah dipahami.  

c) Peserta didik diberi tugas untuk menyelesaikan materi yang telah dijelaskan 

oleh guru sesuai contoh dan arahan dari guru. 

d) Peserta didik mencoba apa yang sudah dijelaskan oleh guru.  

e) Penggunaan alat bantu pengajaran untuk memperjelas pembahasan setiap 

materi penting yang diperlukan.  

f) Menyimpulkan hasil dari pembahasan materi. 

Dalam hal ini guru memberikan penjelasan dan mendemonstrasikan 

sesuatu prosedur atau proses, mengusahakan seluruh siswa agar dapat 

mengikuti atau mengamati demonstrasi dengan baik serta memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mencoba melakukan sendiri sehingga 

siswa merasa yakin tentang kebenaran suatu proses. Setelah menyusun 

perencanaan pembelajaran, guru dapat menerapkan pembelajaran sesuai 

dengan strategi yang dibuat. 

3. Sebagai evaluator 

Dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan metode 

demonstrasi dan eksperimen, guru sebagai evaluator, yaitu menilai sejauh 

mana hasil demonstrasi dan eksperimen yang dipahami siswa. Capaian dan 

kualitas pengembangan serta tindakan yang akan dilakukan apabila anak 

usia dini belum mencapai target perkembangan akan disesuaikan dengan 

permasalahan perkembangan yang dihadapi oleh anak usia dini dan guru 

dapat menentukan bagaimana solusi yang tepat sesuai dengan tingkat 
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perkembangan anak. Pedoman perkembangan anak usia dini sesuai dengan 

Permendikbud No. 137 Tahun 201 tentang Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak Usia Dini (STPPA) (Melanie, 2019). 

2. Metode Eksperimen 

a. Metode eksperimen anak usia dini 

Menurut Hamdayana dalam Khaeriyah (2018) metode eksperimen 

adalah metode pemberian kesempatan kepada anak didik perorangan atau 

kelompok untuk dilatih melakukan suatu proses atau percobaan. Melalui 

penerapan metode ini, anak didik diharapkan sepenuhnya terlibat 

merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen, menemukan fakta, 

mengumpulkan data, mengendalikan variabel, dan memecahkan masalah 

yang dihadapinya secara nyata (Khaeriyah et al., 2018). Metode eksperimen 

adalah salah satu cara mengajar, di mana siswa melakukan sesuatu 

percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil 

percobaannya (Marlina, 2017). 

Eksperimen dapat meningkatkan kreativitas, kemampuan berpikir 

logis, rasa ingin tahu, kekaguman terhadap alam, dan rasa ingin tahu anak. 

Melalui eksperimen, anak-anak belajar tentang cara sesuatu terjadi, 

mengapa hal itu terjadi, bagaimana mereka dapat menyelesaikan masalah, 

dan bagaimana mereka mendapatkan manfaat dari aktivitas yang mereka 

lakukan. Menurut Suyanto mengemukakan bahwa kegiatan pengenalan 

sains untuk anak TK lebih ditekankan pada proses daripada produk. 

Tahapan sains dikenal dengan metode ilmiah, yang secara garis besar 

meliputi : eksperimen, observasi, menemukan masalah, melakukan 

percobaan, menganalisis data dan mengambil kesimpulan (Sriyono, 2021) 
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b. Tujuan Metode Eksperimen 

Adapun tujuan dari metode eksperimen, menurut Sumantri dan Johar 

Permana (2001), adalah:  

1. Mengejar bagaimana menarik kesimpulan dari berbagai fakta, informasi 

atau data yang berhasil dikumpulkan melalui pengamatan terhadap 

proses eksperimen.  

2. Mengejar bagaimana menarik kesimpulan dari fakta yang terdapat pada 

hasil eksperimen, melalui eksperimen yang sama,  

3. Melatih siswa merancang, mempersiapkan, melaksanakan, dan 

melaporkan percobaan.  

4. Melatih siswa menggunakan logika induktif untuk menarik kesimpulan 

dari fakta, informasi atau data yang terkumpul melalui percobaan. 

Berdasarkan uraian tujuan metode eksperimen diatas dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dari metode eksperimen yaitu supaya peserta 

didik dapat merancang, mempersiapkan, melaksanakan, melaporkan, dan 

membuktikan secara langsung serta menarik kesimpulan dari berbagai fakta 

dan informasi yang peserta didik dapat ketika mereka melakukan percobaan 

eksperimen secara individual.  

Menurut Roestiyah tujuan dari penggunaan metode eksperimen ialah 

metode yang mengajarkan siswa untuk mampu dalam mencari dan 

menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan yang dihadapinya 

dengan mengadakan percobaan sendiri (Nasution, 2023). Melalui 

pembelajaran eksperimen, juga siswa dapat terlatih dalam cara berpikir 

yang ilmiah (scientific thinking). Eksperimen memberikan pengalaman 

kepada siswa untuk menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatu yang 



26 
 

sedang dipelajarinya (Larlen, 2013). 

c. Tahapan-tahapan Metode Eksperimen 

Pembelajaran dengan metode eksperimen, menurut Palendeng 

(Hamdayana, 2017) meliputi tahap-tahap sebagai berikut. 

1. Percobaan awal, pembelajaran diawali dengan melakukan percobaan 

yang didemonstrasikan guru atau dengan mengamati fenomena alam. 

Demonstrasi ini menampilkan masalah-masalah yang berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari. 

2. Pengamatan merupakan kegiatan siswa saat guru melakukan percobaan. 

Siswa diharapkan untuk mengamati dan mencatat peristiwa yang terjadi 

saat eksperimen berlangsung. 

3. Hipotesis awal, siswa dapat merumuskan hipotesis sementara 

berdasarkan hasil pengamatannya. 

4. Verifikasi, kegiatan untuk membuktikan dari dugaan awal yang telah 

dirumuskan dan dilakukan melalui kerja kelompok. Siswa diharapkan 

merumuskan hasil percobaan dan membuat kesimpulan dan selanjutnya 

dapat melaporkan hasilnya. 

5. Aplikasi konsep, merupakan kegiatan memberikan contok konkrit dalam 

kehidupan sehari-hari berdasarkan teori dan percobaan yang sudah 

dipelajari. 

Penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen 

akan membantu siswa menguasai dan memahami konsep. Pemahaman 

konsep dapat diketahui apabila siswa mampu mengutarakan secara lisan, 

tulisan, maupun aplikasi dalam kehidupannya. Diharapkan siswa memiliki 

kemampuan untuk menjelaskan, menyebutkan, memberikan contoh, dan 
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menerapkan konsep yang terkait dengan pokok bahasan. 

d. Kelemahan dan Kelebihan Metode Eksperimen 

Dalam metode eksperimen terdapat beberapa kelebihan (Ramdani et 

al., 2023), berikut adalah kelebihan metode eksperimen untuk anak usia 

dini: 

1. Menambah keaktifan untuk membuat dan memecahkan sendiri sebuah 

permasalahan 

2. Dengan metode ini akan terbina manusia yang dapat membawa 

terobosan-terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil percobaan 

yang diharapkan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia. 

3. Anak didik memperoleh pengalaman dan keterampilan dalam 

melakukan eksperimen 

4. Dapat menggunakan dan melaksanakan prosedur metode ilmiah dan 

berfikir ilmiah. 

5. Dapat memperkaya pengalaman dan berpikir siswa dengan hal-hal yang 

bersifat objektif, realitas dan menghilangkan verbalisme. 

6. Melalui eksperimen siswa dapat menghayati sepenuh hati dan 

mendalam, mengenai pelajaran yang diberikan. 

7. Siswa dapat aktif mengambil bagian yang besar, untuk melaksanakan 

langkah-langkah dalam cara berpikir ilmiah. Jalan ini dilakukan melalui 

pengumpulan data-data observasi, memberikan penafsiran serta 

kesimpulan. 

Selain kelebihan, metode eksperimen pada anak usia dini juga 

memiliki beberapa kekurangan. Berikut adalah kekurangan dari metode 

eksperimen pada anak usia dini:  
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1. Memerlukan keterampilan/kemahiran dari pihak guru dalam 

menggunakan serta membuat alat-alat eksperimen. 

2. Bagi guru yang telah terbiasa dengan metode ceramah secara rutin 

misalnya. Cenderung memadang metode eksperimen sebagai suatu 

pemborosan dan memberatkan. 

C. Kerangka Konseptual 

 

Gambar 2. 1 : Kerangka Konseptual 

 

 

  
Variabel Penelitian 

Strategi Guru Dalam Penerapan 

Metode Eksperimen 

Guru Anak Usia Dini 

Macam-macam Strategi Pembelajaran 

1. Strategi Pembelajaran Kontekstual 

2. Strategi Pembelajaran Inkuiri 

3. Strategi Pembelajaran Ekspositori 

4. Strategi Pembelajaran Kooperatif 

5. Strategi Pembelajaran Langsung 

Para guru melakukan strategi 

pembelajaran dengan baik dan 

menerapkan strategi secara efektif 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah metode 

penelitian survey dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena tujuan utamanya adalah ingin mengumpulkan data dari beberapa 

sekolah yang dapat diukur secara numerik dan nantinya akan dianalisis menggunakan 

metode statistik. Jenis penelitian survey karena adanya sampel dari beberapa sekolah 

yang mengharuskan peneliti untuk membuat tes angket survey untuk guru yang ada di 

beberapa sekolah. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di beberapa TK yang ada di kecamatan 

Brondong kabupaten Lamongan provinsi Jawa Timur, negara Indonesia. Penelitian ini 

ditujukan pada guru TK yang ada di kecamatan Brondong, kabupaten Lamongan. 

Terdapat 50 TK yang ada di kecamatan Brondong. Lokasi tersebut dipilih berdasarkan 

domisili peneliti agar dapat memudahkan peneliti dalam mengambil data. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi sebagai suatu perkumpulan yang terdiri dari obyek maupun subyek 

yang memiliki karakteristik dan kualitas masing-masing dimana nantinya akan 

dipelajari lebih lanjut oleh peneliti guna ditarik kesimpulannya. Populasi yang peneliti 

gunakan adalah guru TK yang ada di kecamatan Brondong. Peneliti menggunakan cara 

dengan menyebar angket untuk mengetahui strategi guru di beberapa TK yang ada di 

kecamatan Brondong. Populasi yang digunakan adalah jumlah dari guru TK yang ada 

di kecamatan Brondong. Berdasarkan data kementerian Pendidikan, terdapat 144 guru 
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TK di Kecamatan Brondong. Berikut adalah sekolah-sekolah beserta jumlah guru yang 

ada di Kecamatan Brondong:  

Tabel 3.1 : Data Nama TK dan Jumlah Guru 

No.  Nama Lembaga Jumlah Guru 

1.  TK ABA 2 

2.  TK ABA 3 

3.  TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 2 

4.  TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 3 

5.  TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL (ABA) 2 

6.  TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL (ABA) 2 

7.  TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL (ABA) 2 

8.  TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL (ABA) 2 

9.  TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL (ABA) 2 

10.  TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL (ABA) 2 

11.  TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL (ABA) 2 

12.  TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL (ABA) 2 

13.  TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL (ABA) 2 

14.  TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 2 3 

15.  TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 24 2 

16.  TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 27 8 

17.  TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 33 2 

18.  TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 40 2 

19.  TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 43 2 

20.  TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL II ( TK ABA II) 2 

21.  TK AISYIYAH I LABUHAN 3 

22.  TK AL - MA`ARIF 2 

23.  TK AL FIRDAUS 2 

24.  TK BINA PAKARTI 2 

25.  TK DHARMA WANITA 4 

26.  TK HIDAYATUL MUBTADI`IN 2 

27.  TK ISLAM WALISONGO 3 

28.  TK ISLAM WALISONGO II 2 

29.  TK KARTINI 7 

30.  TK MUSLIMAT NU 01 BRONDONG 5 

31.  TK MUSLIMAT NU 02 4 

32.  TK MUSLIMAT NU 03 BRONDONG 2 

33.  TK MUSLIMAT NU 05 BRONDONG 2 

34.  TK MUSLIMAT NU 06 BRONDONG 3 

35.  TK MUSLIMAT NU 07 SIDOMUKTI 2 

https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/B6B5C52AD3A09C8CFE4B
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/3088FC781BF78E371369
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/C0A54B4868F2B721C75F
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/411BF0A33C981CB683EB
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/4487D4DD1F0264046F14
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/3FDE969E1079D054F7AC
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/DC581B35460A333DFAEF
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/C16092C8FC24E6487D03
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/013DE358F2FD4024BCC4
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/95C4D21A839CFE8C4D68
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/722046227C555CCAFC26
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/620BC3EFF65FF6F560F4
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/5FDF5B96D4DED9BD5EA8
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/8B0FC6EDDF6E241494DD
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/33FC191C6B3F62AD29F2
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/745A9B19118E94B083C1
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/777A49297EC118D6465F
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/18A361160187CA480A49
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/C799B41E7BDDF0622648
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/1D38382E8E999F7BC245
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/EE5263FC916311714F32
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/5CF9E702EF9616AEC877
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/1D622AB8ADF296DFDA0E
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/FA3C9DB5B232AE2A88F7
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/32B410A7FAD520942541
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/68F3FC5E617317691F20
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/814212897469CE182D8D
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/9309435973314763FA0A
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/C69D1FD341479A880593
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/96D7F5FD95F807ACAC48
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/26B2A0F08C73272BC9A7
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/E4B62C75C9F798B970A3
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/2399FCDF49CF337AE2B8
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/28AD35837E1B0B567F2E
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/ACDBDDDDD2F780670D9F
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36.  TK MUSLIMAT NU 08 BRONDONG 5 

37.  TK MUSLIMAT NU 09 BRONDONG 4 

38.  TK MUSLIMAT NU 11 BRONDONG 3 

39.  TK MUSLIMAT NU 12 2 

40.  TK MUSLIMAT NU 13 4 

41.  TK MUSLIMAT NU 14 DARUL FALAH 2 

42.  TK MUSLIMAT NU 15 SUMBERAGUNG 2 

43.  TK MUSLIMAT NU X MAMBAUL ULUM BRONDONG 2 

44.  TK NUR HIKMAH 2 

45.  TK PGRI 2 

46.  TK PKK TLOGORETNO 2 

47.  TK PLUS AT TAQWA 12 

48.  TK PUTRA BANGSA 2 

49.  TK TUNAS HARAPAN 4 

50.  TK TUNAS HARAPAN BANGSA DHARMA WANITA 2 

 Jumlah 144 

 

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 60 orang. Pengambilan 

sampel yang dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik ini 

dilakukan dengan mempertimbangkan sampel yang representative dan sesuai dengan 

tujuan penelitian karena tidak memperhitungkan individu dalam proses pengambilan 

sampel. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian dapat diartikan sebagai objek penelitian yang ditetapkan 

untuk diteliti. Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel tunggal. 

Penelitian ini menggunakan variabel tunggal karena untuk memfokuskan penelitian 

pada satu aspek khusus, yaitu “Strategi Guru Dalam Penerapan Metode Eksperimen”. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis secara mendalam dan detail 

tentang proses, tantangan, dan efektivitas strategi yang digunakan, tanpa terdistraksi 

oleh variabel lain yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian. Dengan fokus tunggal 

https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/8D8901AC7DD42910DD64
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/598284F1A27031BA82FA
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/38295AA0ED4EB9180E47
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/9D1A1D28F2B3BB64D14F
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/0A2730F6B8DB543A4263
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/A27E5F65F8FA653624BB
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/0E9B97070CC7B46A5DB3
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/C5FDF245BB2CB9186E82
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/D71C66D832A55E5670DD
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/D6115FAF429C3E3E4327
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/4A41126148216D15FE5D
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/1E2AB97F895DB140A75A
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/E258074628FC6DBBC93F
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/B502DAD838178FB832A9
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/2F883D536690A414DDD7
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ini, penelitian dapat menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

bagaimana strategi pembelajaran tersebut diterapkan. 

E. Definisi Operasional 

Berikut adalah definisi operasional dari penelitian ini: Strategi pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru berperan penting sebagai perencana sebelum melaksanakan 

pembelajaran, sebagai pengajar atau pelaksana yang tugasnya memberi penjelasan 

sesuai rencana dan mengusahakan agar peserta didik dapat menerima penjelasan 

dengan baik, dan yang terakhir sebagai evaluator dalam pemahaman yang diperoleh 

peserta didik dapat dilihat dari sejauh mana hasil evaluasi yang dilakukan. Beberapa 

strategi pembelajaran yang sering dilakukan oleh guru, sebagai berikut :  

1. Strategi Pembelajaran Kontekstual, pada strategi pembelajaran kontekstual guru 

memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk mengamati dan mengeksplorasi 

lingkungan sekitar melalui observasi, sambil menjelaskan materi dengan menggunakan 

bahan ajar yang konkret dan memulai pembelajaran melalui ilustrasi model, alat peraga, 

atau media pembelajaran yang menarik. Selanjutnya, guru menggunakan pendekatan 

interaktif dengan menjelaskan konsep melalui permainan dan aktivitas fisik yang terkait 

dengan tema pembelajaran, serta secara aktif melibatkan anak-anak dalam proyek 

kolaboratif yang mendorong keterlibatan dan pemahaman mereka secara mendalam. 

2. Strategi Pembelajaran Inkuiri, pada strategi pembelajaran inkuiri guru menjelaskan 

suatu permasalahan kepada anak-anak untuk dipecahkan, kemudian memberikan 

bimbingan berupa pertanyaan yang memandu mereka dalam proses pemecahan 

masalah secara bertahap. Selama proses pembelajaran, guru memberikan contoh 

konkret yang membantu anak-anak memahami cara menyelesaikan tantangan yang 

dihadapi, dan pada akhir kegiatan, guru melakukan refleksi atau penarikan kesimpulan 

(generalization) untuk memastikan bahwa anak-anak telah memahami konsep dan 
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proses berpikir yang dilalui selama pembelajaran. 

3. Strategi Pembelajaran Ekspositori, pada strategi pembelajaran ekspositori guru 

menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman anak, menciptakan konteks 

yang relevan dan mudah dipahami. Sebelum memulai kegiatan inti, guru memberikan 

pelatihan awal kepada anak-anak untuk mempersiapkan mereka dalam menghadapi 

tantangan belajar, dan selanjutnya meminta mereka untuk bercerita atau menjelaskan 

tentang kegiatan dan hasil yang telah mereka lakukan, sehingga mendorong refleksi 

dan pengembangan kemampuan komunikasi serta pemahaman konseptual mereka. 

4. Strategi Pembelajaran Kooperatif, pada strategi pembelajaran kooperatif guru 

menyajikan informasi kepada anak-anak melalui bahan bacaan atau buku yang 

menarik, kemudian membantu membentuk kelompok-kelompok belajar agar kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan secara efisien dan terstruktur. Selama proses belajar, guru 

secara aktif membimbing kelompok-kelompok tersebut pada saat mereka mengerjakan 

tugas, memberikan arahan dan dukungan yang diperlukan, serta di akhir kegiatan, guru 

mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari, melakukan penilaian 

terhadap kinerja masing-masing kelompok untuk mengukur pemahaman dan 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

5. Strategi Pembelajaran Langsung, pada strategi pembelajaran langsung guru 

membimbing anak-anak melaksanakan eksperimen dengan pendekatan yang sistematis 

dan menarik, sambil mengajak mereka untuk mengumpulkan informasi yang relevan 

dan sesuai dengan tema yang sedang dipelajari. Selanjutnya, guru membantu anak 

dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang kreatif dan sesuai dengan tema, 

mendorong mereka untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan praktis. 

Sebagai tahap akhir, guru mempersiapkan dan melakukan pelatihan lanjutan dengan 

memperhatikan situasi yang lebih kompleks dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
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membantu anak-anak mengaitkan pengetahuan yang mereka peroleh dengan konteks 

nyata dan bermakna.  

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

menggunakan angket/kuesioner, karena dengan angket/kuesioner peneliti dapat 

mengukur pengetahuan atau pemahaman yang lebih mendalam dari responden dan 

peneliti juga dapat menyediakan data yang lebih terperinci. 

Berikut adalah kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengambil data dari 

responden:  

Table 3.2 : kisi-kisi 

No

. 

Indikator Butir No. 

Butir 

Jumlah 

1.  Strategi 

Pembelajaran 

Kontekstual 

- Guru memberikan kesempatan 

kepada anak-anak untuk mengamati 

dan mengeksplorasi lingkungan 

sekitar (observasi) 

- Guru menjelaskan dengan 

menggunakan bahan ajar yang 

konkret 

- Guru memulai pembelajaran melalui 

ilustrasi model atau alat peraga atau 

media pembelajaran 

- Guru menjelaskan pembelajaran 

dengan menggunakan permainan 

dan aktivitas fisik yang berhubungan 

dengan tema pembelajaran 

- Guru melibatkan anak-anak dalam 

proyek kolaboratif 

2, 3, 4, 

5, 8 

5 

2.  Strategi 

Pembelajaran 

Inkuiri 

- Guru menjelaskan suatu 

permasalahan pada anak untuk 

dipecahkan 

- Guru memberikan bimbingan berupa 

pertanyaan yang memandu anak 

dalam pemecahan masalah 

- Guru memberikan contoh pada anak 

saat kegiatan penyelidikan 

(investigasi) 

11, 12, 

13, 18 

4 
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- Guru melakukan refleksi atau 

penarikan kesimpulan 

(generalization) 

3.  Strategi 

Pembelajaran 

Ekspositori 

- Guru menghubungkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman 

anak 

- Guru memberi pelatihan awal pada 

anak 

- Guru meminta anak untuk bercerita/ 

menjelaskan tentang kegiatan/ hasil 

yang dilakukan 

1, 7, 17 3 

4.  Strategi 

Pembelajaran 

Kooperatif 

- Guru menyajikan informasi kepada 

anak lewat bahan bacaan/ buku 

- Guru membantu dalam membentuk 

kelompok agar pembelajaran dapat 

berjalan secara efisien 

- Guru membimbing kelompok-

kelompok pada saat mereka 

mengerjakan tugas 

-  Guru mengevaluasi hasil belajar 

tentang materi yang telah dipelajari 

atau pada masing-masing kelompok 

6, 9, 

10, 19 

4 

5.  Strategi 

Pembelajaran 

Langsung 

- Guru membimbing anak 

melaksanakan eksperimen 

- Guru mengajak anak untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai 

- Guru membantu anak dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai tema 

Guru mempersiapkan dan 

melakukan pelatihan lanjutan 

dengan memperhatikan situasi yang 

lebih kompleks dalam kehidupan 

sehari-hari 

14, 15, 

16, 20 

4 

 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Dalam suatu penelitian dibutuhkan instrumen yang valid. Jika instrumen yang 

digunakan valid, maka hasil yang akan diperoleh juga valid. Oleh karena itu, agar 

instrumen yang digunakan valid maka perlu adanya validitas, pada instrumen 

tersebut. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Validitas Isi 

(Content Validity). Validitas isi digunakan untuk instrumen yang berbentuk tes, 
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pengujian dapat dilakukan dengan memastikan bahwa butir instrumen perencanaan 

sesuai dengan apa yang dilaksanakan. Validitas isi digunakan untuk mengevaluasi 

kesesuaian item dengan konsep yang diukur melalui analisis isi oleh ahli.  

2. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas digunakan setelah melalui tahap uji validitas yang telah terbukti valid 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi tes yang digunakan oleh 

peneliti, sehingga tes tersebut dapat diandalkan meskipun penelitian dilakukan 

berulang kali. Data dinyatakan reliabel apabila Nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari 0,60 (Cronbach’s Alpha > 0,60), sedangkan data dinyatakan tidak reliabel jika 

Nilai Cronbach’s Alpha kurang dari 0,60 (Cronbach’s Alpha < 0,60). (Sugiono, 

2018). 

H. Teknik Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data dari semua responden, diperlukan berbagai teknik 

analisis data yang digunakan untuk menentukan apakah data tersebut normal. Teknik 

analisis data yakni mengelompokkan data berdasarkan variabel. Pada penelitian ini 

statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif. Statistik deskriptif merupakan 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kecamatan Brondong kabupaten lamongan. Penelitian ini 

dilaksanakan selama bulan Agustus-Oktober 2024. Data penelitian dikumpulkan dengan 

membagikan kuesioner pada responden yaitu para guru TK yang ada di kecamatan 

Brondong. Instrumen yang dibagikan adalah instrumen akhir yang sudah direvisi dan 

instrumen terdiri dari 5 indikator dan 20 butir pernyataan yang diberikan kepada 60 

responden. 

1. Uji Validitas 

Hasil validasi instrumen yang telah dilakukan bersama Ibu Dessy Putri 

Wahyuningtyas, M. Pd., dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen yang dibuat peneliti 

“Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi”. Maka dari itu, peneliti melakukan revisi 

sesuai dengan saran dan masukan dari validator. Perbaikan tersebut dilakukan guna untuk 

menyusun butir-butir pernyataan yang sesuai dan mudah dipahami oleh responden, yang 

mana respondennya adalah para Guru TK yang ada di kecamatan Brondong. Selain itu, 

uji validitas juga dilakukan guna untuk mengetahui valid tidaknya suatu kuesioner yang 

telah dibuat dari masing-masing variabel. Berdasarkan dari hasil yang telah divalidasi 

oleh Ibu Dessy Putri Wahyuningtyas, M. Pd., terdapat beberapa saran dan masukan dari 

beliau yakn memperbaiki beberapa butir yang sama dan tidak mudah dipahami, 

menuruskan pernyataan secara spesifik sesuai dengan ciri khas dari setiap strategi, 

membuat kalimat pernyataan yang singkat namun mudah dimengerti dan tidak bertele-

tele, dan yang terakhir butir pertanyaan tidak perlu terlalu banyak yang penting sesuai 

dengan variabel penelitian. Perubahan dari hasil validasi adalah dengan mengubah 

beberapa kata agar mudah dipahami dan mengurangi beberapa butir pernyataan yang 
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aslinya 27 butir jadi 20 butir pernyataan dari 5 indikator. Adapun butir yang dihilangkan 

seperti “Guru memulai pembelajaran melalui ilustrasi model atau dengan menggunakan 

media pembelajaran” dengan “Guru menyiapkan media pembelajaran” kedua butir 

tersebut dijadikan 1 butir. Setelah melakukan revisi, instrument sudah dinyatakan “layak 

untuk uji coba” dan hasil validasi yang sudah direvisi ada di lampiran. 

2. Uji Reliabilitas 

 

Tabel 4. 1: Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas yang ditampilkan, nilai Cronbach's Alpha yang 

diperoleh adalah 0,874 dari 20 item pertanyaan yang dianalisis. Nilai ini menunjukkan 

tingkat konsistensi internal yang sangat baik, karena berada di atas ambang batas yang 

umum digunakan yaitu 0,7. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen pengukuran 

memiliki keandalan yang tinggi. Dengan 20 butir pertanyaan yang digunakan dalam 

kuesioner, nilai Cronbach's Alpha 0,874 menunjukkan bahwa ada korelasi yang kuat 

antar item-item dalam instrumen tersebut. Ini berarti bahwa responden cenderung 

memberikan jawaban yang konsisten di seluruh item pertanyaan, dan instrumen 

penelitian ini dapat diandalkan untuk mengukur konstruk yang dimaksud dengan tingkat 

kepercayaan yang tinggi. Kuesioner ini dapat digunakan untuk pengumpulan data lebih 

lanjut karena telah memenuhi standar reliabilitas yang baik. 

3. Hasil Uji Coba 

Hasil dari pengambilan data ke 60 responden yang terdiri dari para guru TK yang ada 
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di kecamatan Brondong adalah sebagai berikut : 

a. Indikator 1 (Strategi Pembelajaran Kontekstual) 

Indikator pertama meliputi 5 butir pernyataan, terdiri dari : 

1. Butir pernyataan nomor 2 pada indikator 1 

 

Gambar 4. 1: Diagram Butir Pernyataan 2 

Pada butir 2 dengan pernyataan sebagai berikut, yaitu Guru memberikan 

kesempatan kepada anak-anak untuk mengamati dan mengeksplorasi lingkungan 

sekitar (observasi). Berdasarkan diagram lingkaran, dapat dianalisis bahwa 

mayoritas guru (44,3%) sering memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk 

mengamati dan mengeksplorasi lingkungan sekitar (observasi). Selain itu, 41% 

guru menyatakan selalu melakukan hal tersebut. Hanya 14,8% guru yang kadang-

kadang dan 0% yang tidak pernah memberikan kesempatan bagi anak untuk 

melakukan observasi lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

guru memahami pentingnya memberikan pengalaman langsung bagi anak dalam 

pembelajaran, sesuai dengan prinsip pembelajaran yang berpusat pada anak. 

Kesempatan untuk mengamati dan mengeksplorasi lingkungan secara langsung 

dapat mendukung perkembangan berbagai aspek pada anak usia dini, seperti 

kognitif, sosial-emosional, dan keterampilan ilmiah. Secara keseluruhan, praktik 

guru dalam memberikan kesempatan observasi pada anak sudah cukup baik, 

meskipun masih terdapat ruang untuk meningkatkan konsistensi dan kualitas 

pelaksanaannya. 
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2. Butir pernyataan nomor 3 pada indikator 1 

 

Gambar 4. 2: Diagram Butir Pernyataan 3 

Pada butir 3 dengan pernyataan sebagai berikut, yaitu Guru menjelaskan 

dengan menggunakan bahan ajar yang konkret. Berdasarkan diagram lingkaran, 

dapat dianalisis bahwa mayoritas guru (45,9%) sering menggunakan bahan ajar 

yang konkret dalam pembelajaran. Selain itu, 45,9% guru menyatakan selalu 

menggunakan bahan ajar konkret. Dan hanya 8,2% guru yang kadang-kadang 

menggunakan bahan ajar konkret. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

guru memahami pentingnya menggunakan bahan ajar yang konkret dan dapat 

diindera langsung oleh anak dalam pembelajaran anak usia dini. Penggunaan 

bahan ajar konkret sejalan dengan karakteristik belajar anak usia dini yang masih 

berada pada tahap operasional konkret, dimana mereka lebih mudah memahami 

konsep-konsep yang dapat dilihat, disentuh, dan dialami secara langsung. Secara 

keseluruhan, praktik guru dalam menggunakan bahan ajar konkret sudah cukup 

baik dan sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada anak. 

3. Butir pernyataan nomor 4 pada indikator 1 

 

Gambar 4. 3: Diagram Butir Pernyataan 4 

Pada butir 4 dengan pernyataan sebagai berikut, yaitu Guru memulai 
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pembelajaran melalui ilustrasi model atau alat peraga atau media pembelajaran. 

Berdasarkan diagram diatas, dapat dianalisis bahwa mayoritas guru (47,5%) 

selalu menggunakan ilustrasi model atau alat peraga dan media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, 39,3% guru menyatakan sering 

menggunakan ilustrasi dan media pembelajaran. Hanya 11,5% guru yang kadang-

kadang dan 1,7% yang tidak pernah menggunakan ilustrasi dan media dalam 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru memahami 

pentingnya menggunakan alat bantu visual dan multimedia untuk memperjelas 

konsep dan menarik minat anak dalam pembelajaran anak usia dini. Penggunaan 

ilustrasi, model, dan media yang konkret dan sesuai dengan karakteristik anak 

dapat membantu anak memahami materi dengan lebih baik. Secara keseluruhan, 

praktik guru dalam menggunakan ilustrasi model dan media pembelajaran sudah 

cukup baik dan sejalan dengan prinsip pembelajaran yang berpusat pada anak. 

4. Butir pernyataan nomor 5 pada indikator 1 

 

Gambar 4. 4: Diagram Butir Pernyataan 5 

Pada butir 5 dengan pernyataan sebagai berikut, yaitu Guru menjelaskan 

dengan menggunakan permainan dan aktivitas fisik yang berhubungan dengan 

pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis pada diagram di atas, dapat disimpulkan 

bahwa dalam melaksanakan pembelajaran, guru menjelaskan pembelajaran 

dengan menggunakan permainan dan aktivitas fisik yang berhubungan dengan 

tema pembelajaran. Sebanyak 45,9% responden menyatakan bahwa guru "selalu" 

melakukan hal tersebut, sementara 47,5% menyatakan "sering". Dan hanya 6,6% 
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yang menyatakan "kadang-kadang". Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

guru telah menerapkan strategi pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik dan 

permainan untuk mendukung pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan. 

5. Butir pernyataan nomor 8 pada indikator 1 

 

Gambar 4. 5: Diagram Butir Pertanyaan 8 

Pada butir 8 dengan pernyataan sebagai berikut, yaitu Guru melibatkan anak-

anak dalam proyek kolaboratif. Berdasarkan diagram diatas yang 

menggambarkan keterlibatan guru dalam menerapkan proyek kolaboratif untuk 

anak-anak, data menunjukkan hasil yang sangat positif. Sebanyak 45,9% guru 

"Sering" dan 29,5% guru "Selalu" melibatkan anak-anak dalam proyek 

kolaboratif, sementara 24,6% melakukannya "Kadang-kadang", dan tidak ada 

guru yang "Tidak Pernah" menerapkan metode pembelajaran kolaboratif ini. 

Dengan total 75,4% guru yang secara rutin (kombinasi "Sering" dan "Selalu") 

menerapkan proyek kolaboratif, hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas 

pendidik telah memahami pentingnya mengembangkan kemampuan kerja sama, 

komunikasi, dan keterampilan sosial anak melalui pembelajaran berbasis proyek 

kolaboratif. 
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Gambar 4. 6: Diagram Indikator 1 

Diagram diatas menggambarkan bahwa strategi pembelajaran kontekstual 

sering digunakan oleh guru TK di kecamatan Brondong. Pada butir 2 guru sering 

memberikan kesempatan pada anak untuk mengamati dan mengeksplorasi 

lingkungan sekitar. Pada butir 3 guru juga selalu menjelaskan dengan 

menggunakan bahan ajar yang konkret. Pada butir ke 4 guru juga selalu memulai 

proses pembelajaran melalui ilustrasi model atau alat peraga atau media 

pembelajaran. Pada butir 5 guru lebih sering menjelaskan pembelajaran dengan 

menggunakan permainan dan aktivitas fisik yang berhubungan dengan 

pembelajaran. Pada butir 8 guru juga sering melibatkan anak-anak dalam proyek 

kolaboratif, namun ada juga sebagian guru yang jarang melibatkan anak dalam 

proyek kolaboratif. 

b. Indikator 2 (Strategi Pembelajaran Inkuiri)  

1. Berdasarkan pernyataan nomor 11 pada indikator 2 

0 5 10 15 20 25 30 35

butir 2 - Guru memberikan kesempatan

kepada anak-anak untuk mengamati dan

mengeksplorasi lingkungan sekitar

(observasi)

butir 3 - Guru menjelaskan dengan

menggunakan bahan ajar yang konkret

butir 4 - Guru memulai pembelajaran melalui

ilustrasi model atau alat peraga atau media

pembelajaran

butir 5 - Guru menjelaskan pembelajaran

dengan menggunakan permainan dan

aktivitas fisik yang berhubungan dengan tema

pembelajaran

butir 8 - Guru melibatkan anak-anak dalam

proyek kolaboratif

Strategi Pembelajaran Kontekstual

Tidak Pernah Kadang-kadang Sering Selalu
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Gambar 4. 7 Diagram Butir Pernyataan 11 

Pada butir 11 dengan pernyataan sebagai berikut, yaitu Guru menjelaskan 

suatu permasalahan pada anak untuk dipecahkan. Berdasarkan diagram diatas 

yang menggambarkan frekuensi guru dalam menjelaskan permasalahan pada 

anak untuk dipecahkan, terlihat bahwa sebagian besar guru memiliki komitmen 

yang tinggi dalam memberikan pendampingan dan bimbingan pada siswa. Hal ini 

ditunjukkan oleh 50,8% guru yang sering menjelaskan permasalahan kepada 

siswa dan 32,8% guru yang selalu melakukannya. Hanya 13,1% guru yang 

kadang-kadang menjelaskan permasalahan pada siswa, sementara hanya 3,3% 

yang tidak pernah melakukannya. Data ini mengindikasikan bahwa mayoritas 

guru berusaha untuk melibatkan dan mendorong siswa dalam memecahkan 

masalah, dengan memberikan arahan dan bimbingan yang dibutuhkan. Hal ini 

merupakan pendekatan yang konstruktif dalam proses pembelajaran, di mana 

siswa didorong untuk lebih aktif dan mandiri dalam mengatasi tantangan. 

2. Berdasarkan pernyataan nomor 12 pada indikator 2 

 

Gambar 4. 8: Diagram Butir Pernyataan 12 
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Pada butir 12 dengan pernyataan sebagai berikut, yaitu Guru memberikan 

bimbingan berupa pertanyaan yang memandu anak dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan diagram diatas yang menggambarkan frekuensi guru dalam 

memberikan bimbingan berupa pertanyaan yang memandu siswa dalam 

menyelesaikan masalah, terlihat bahwa sebagian besar guru memiliki pendekatan 

yang aktif dan konstruktif. Hal ini ditunjukkan oleh 50,8% guru yang sering 

memberikan bimbingan berupa pertanyaan penuntun, dan 27,9% guru yang selalu 

melakukan hal tersebut. Dan ada 21,3% guru yang kadang-kadang memberikan 

bimbingan dengan cara ini. Data ini mengindikasikan bahwa mayoritas guru 

berupaya untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat membantu siswa berpikir kritis 

dan menemukan solusi atas permasalahan yang dihadapi. Pendekatan ini dapat 

mendorong kemandirian dan kemampuan pemecahan masalah pada diri siswa. 

3. Berdasarkan pernyataan nomor 13 pada indikator 2 

               
Gambar 4. 9: Diagram Butir Pernyataan 13 

Pada butir 13 dengan pernyataan sebagai berikut, yaitu Guru memberikan contoh 

pada anak saat kegiatan penyelidikan (investigasi). Berdasarkan diagram diatas 

yang menggambarkan frekuensi guru dalam memberikan contoh kepada siswa 

saat kegiatan penyelidikan (investigasi), dapat dilihat bahwa sebagian besar guru 

memiliki pendekatan yang aktif dan konstruktif. Hal ini ditunjukkan oleh 52,5% 

guru yang sering memberikan contoh, dan 27,9% guru yang selalu melakukannya. 
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Hanya 16,4% guru yang kadang-kadang memberikan contoh, sedangkan hanya 

3,3% yang tidak pernah melakukannya. Data ini mengindikasikan bahwa 

mayoritas guru berusaha untuk membantu dan membimbing siswa dalam proses 

investigasi dengan memberikan contoh-contoh yang relevan dan dapat 

memperjelas pemahaman siswa. Pendekatan ini dapat mendorong siswa untuk 

berpikir kritis, menemukan solusi, dan meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah mereka. 

4. Berdasarkan pernyataan nomor 18 pada indikator 2 

 

Gambar 4. 10: Diagram Butir Pernyataan 18 

Pada butir 18 dengan pernyataan sebagai berikut, yaitu Guru melakukan 

refleksi atau penarikan kesimpulan (generalization). Berdasarkan diagram 

lingkaran di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru sering melakukan 

refleksi atau menarik kesimpulan umum (generalisasi) dari pembelajaran yang 

telah dilakukan, yaitu sebesar 39,3%. Selanjutnya, 42,6% guru selalu melakukan 

refleksi atau generalisasi, dan hanya 16,4% yang kadang-kadang melakukannya. 

Sementara itu, persentase guru yang tidak pernah melakukan refleksi atau 

generalisasi hanya 1,6%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru sudah 

secara rutin melakukan refleksi dan penarikan kesimpulan umum dari 

pembelajaran yang telah dilakukan.  
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Gambar 4. 11: Diagram Indikator 2 

Diagram diatas menggambarkan bahwa strategi pembelajaran inkuiri sering 

digunakan oleh guru TK di kecamatan Brondong. Pada butir 11 guru sering 

menjelaskan suatu permasalahan pada anak untuk dipecahkan. Pada butir 12 guru 

juga sering memberikan bimbingan berupa pertanyaan yang dapat memandu anak 

dalam pemecahan masalah. Pada butir ke 13 guru juga sering memberikan contoh 

pada anak saat kegiatan penyelidikan (investigasi). Pada butir 18 guru selalu 

melakukan refleksi atau penarikan kesimpulan (generalization). Pada strategi 

pembelajaran inkuiri ini banyak guru yang sudah melakukan strategi ini dengan 

baik, namun ada juga sebagian guru yang belum bahkan jarang melakukan, karena 

strategi inkuiri juga membutuhkan waktu yang cukup lama.  

c. Indikator 3 (Strategi Pembelajaran Ekspositori) 

1. Berdasarkan pernyataan nomor 1 pada indikator 3 

0 5 10 15 20 25 30 35

Butir 11  Guru menjelaskan suatu

permasalahan pada anak untuk dipecahkan

Butir 12 Guru memberikan bimbingan

berupa pertanyaan yang memandu anak

dalam pemecahan masalah

Butir 13 Guru memberikan contoh pada

anak saat kegiatan penyelidikan

(investigasi)

Butir 18 Guru melakukan refleksi atau

penarikan kesimpulan (generalization)

Strategi Pembelajaran Inkuiri

Tidak pernah Kadang-kadang Sering Selalu
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Gambar 4. 12: Diagram Butir Pernyataan 1 

Pada butir 1 dengan pernyataan sebagai berikut, yaitu Guru menghubungkan 

materi pembelajaran dengan pengalaman anak. Berdasarkan diagram diatas, 

mengenai strategi pembelajaran guru dalam menghubungkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman anak, terlihat bahwa mayoritas guru telah 

menerapkan pendekatan yang baik dalam proses pembelajaran. Hal ini 

ditunjukkan dengan 44,3% guru "Sering" dan 42,6% guru "Selalu" 

menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman anak, sementara hanya 

13,1% yang "Kadang-kadang" melakukannya, dan tidak ada guru yang "Tidak 

Pernah" menerapkan strategi ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian 

besar guru telah memahami dan mengimplementasikan pentingnya mengaitkan 

materi pembelajaran dengan pengalaman dalam kehidupan nyata siswa, yang 

merupakan praktik pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman 

dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Berdasarkan pernyataan nomor 7 pada indikator 3 

 

Gambar 4. 13: Diagram Butir Pernyataan 7 



49 
 

Pada butir 7 dengan pernyataan sebagai berikut, yaitu Guru memberi pelatihan 

awal pada anak. Berdasarkan diagram diatas, menampilkan data tentang 

pemberian pelatihan awal pada anak oleh guru, terlihat bahwa mayoritas guru 

menerapkan strategi ini dalam proses pembelajaran mereka. Data menunjukkan 

50,8% guru "Sering" dan 24,6% guru "Selalu" memberikan pelatihan awal kepada 

anak, sementara 23% guru melakukannya "Kadang-kadang", dan terdapat 

persentase sangat kecil (1,6%) yang "Tidak Pernah" memberikan pelatihan awal. 

Total 75,4% guru yang secara konsisten (kombinasi "Sering" dan "Selalu") 

memberikan pelatihan awal menunjukkan bahwa para pendidik memahami 

pentingnya memberikan fondasi pembelajaran yang kuat kepada anak-anak 

sebelum memasuki materi pembelajaran yang lebih kompleks. 

3. Berdasarkan pernyataan nomor 17 pada indikator 3 

 

Gambar 4. 14: Diagram Butir Pernyataan 17 

Pada butir 17 dengan pernyataan sebagai berikut, yaitu Guru meminta anak 

untuk bercerita/ menjelaskan tentang kegiatan/ hasil yang dilakukan. Berdasarkan 

diagram lingkaran di atas, dapat dilihat bahwa guru meminta anak untuk berbicara 

atau menjelaskan tentang kegiatan atau hasil yang dilakukan. Persentase terbesar 

adalah "Sering" sebesar 50,8%, diikuti dengan "Selalu" sebesar 34,4%, dan 

"Kadang-kadang" sebesar 14,8%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

guru sering meminta anak untuk berbicara atau menjelaskan tentang kegiatan atau 
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hasil. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, guru perlu lebih sering 

meminta anak untuk menceritakan atau menjelaskan pengalaman belajarnya, 

sehingga anak dapat mengekspresikan pemahamannya secara lebih mendalam. 

 

Gambar 4. 15: Diagram Indikator 3 

Diagram diatas menggambarkan bahwa strategi pembelajaran ekspositori 

sering digunakan oleh guru TK di kecamatan Brondong. Pada butir 1 guru selalu 

menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman anak. Pada butir 7 guru 

sering memberikan pelatihan awal pada anak sebelum memulai proses 

pembelajaran. Pada butir ke 17 guru juga sering meminta anak untuk bercerita 

menjelaskan tentang kegiatan dan hasil yang diperoleh dari pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran ini terdapat guru yang jarang melakukan pelatihan awal pada 

anak. Oleh karena itu, meskipun guru telah menerapkan strategi ekspositori 

dengan baik dalam hal mengaitkan materi dengan pengalaman dan memberikan 

pelatihan awal, perlu ada fokus khusus untuk mendorong anak lebih aktif dalam 

mengkomunikasikan dan merefleksikan pengalaman belajarnya guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

d. Indikator 4 (Strategi Pembelajaran Kooperatif) 

1. Berdasarkan pernyataan nomor 6 pada indikator 4 

0 5 10 15 20 25 30 35

Butir 1 Guru menghubungkan materi

pembelajaran dengan pengalaman anak

Butir 7 Guru memberi pelatihan awal

pada anak

Butir 17 Guru meminta anak untuk

bercerita/ menjelaskan tentang kegiatan/

hasil yang dilakukan

Strategi Pembelajaran Ekspositori

Tidak pernah Kadang-kadang Sering Selalu
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Gambar 4. 16: Diagram Butir Pernyataan 6 

Pada butir 6 dengan pernyataan sebagai berikut, yaitu Guru menyajikan 

informasi kepada anak lewat bahan bacaan/ buku. Berdasarkan diagram diatas 

yang menggambarkan frekuensi guru dalam menyajikan informasi kepada anak 

melalui bahan bacaan atau buku, dapat dilihat bahwa sebagian besar guru aktif 

menggunakan media pembelajaran berbasis literasi. Data menunjukkan 55,7% 

guru "Sering" dan 19,7% guru "Selalu" menggunakan bahan bacaan atau buku 

dalam pembelajaran mereka, sementara 24,6% guru "Kadang-kadang" 

menerapkan metode ini, dan tidak ada guru yang "Tidak Pernah" 

menggunakannya. Total 75,4% guru yang secara rutin (kombinasi "Sering" dan 

"Selalu") menggunakan bahan bacaan mengindikasikan adanya kesadaran yang 

tinggi di kalangan pendidik tentang pentingnya memperkenalkan dan 

mengembangkan budaya literasi dalam proses pembelajaran anak. 

2. Berdasarkan pernyataan nomor 9 pada indikator 4 

                  

Gambar 4. 17: Diagram Butir Pernyataan 9 

Pada butir 9 dengan pernyataan sebagai berikut, yaitu Guru membantu dalam 

membentuk kelompok agar pembelajaran dapat berjalan secara efisien. 
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Berdasarkan diagram diatas yang menunjukkan peran guru dalam membantu 

membentuk kelompok untuk pembelajaran yang efisien, data menggambarkan 

komitmen yang kuat dari para pendidik. Hasil menunjukkan bahwa 42,6% guru 

"Sering" dan 32,8% guru "Selalu" membantu dalam pembentukan kelompok 

belajar, sementara 23% melakukannya "Kadang-kadang", dan hanya 1,6% yang 

"Tidak Pernah" membantu dalam proses ini. Dengan total 75,4% guru yang secara 

konsisten (kombinasi "Sering" dan "Selalu") terlibat dalam pembentukan 

kelompok belajar, hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas guru memahami 

pentingnya pengorganisasian kelompok yang baik untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang efisien dan efektif bagi para siswa. 

3. Berdasarkan pernyataan nomor 10 pada indikator 4 

 

Gambar 4. 18: Diagram Butir Pernyataan 10 

Pada butir 10 dengan pernyataan sebagai berikut, yaitu Guru membimbing 

kelompok-kelompok pada saat mereka mengerjakan tugas. Berdasarkan 

diagram lingkaran yang menggambarkan frekuensi guru dalam membimbing 

kelompok-kelompok siswa saat mengerjakan tugas, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas guru memiliki komitmen yang tinggi dalam membimbing siswa. 

Terlihat bahwa 45,9% guru selalu membimbing kelompok-kelompok siswa, dan 

36,1% guru sering membimbing mereka. Dan ada 16,4% guru yang kadang-

kadang membimbing, dan hanya 1,6% guru yang tidak pernah membimbing sama 

sekali. Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa para guru umumnya 
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terlibat aktif dalam proses pembimbingan dan pendampingan siswa saat mereka 

mengerjakan tugas secara berkelompok. Hal ini menunjukkan adanya upaya guru 

untuk memastikan keterlibatan dan pembelajaran yang optimal bagi para siswa. 

4. Berdasarkan pernyataan nomor 19 pada indikator 4 

 

Gambar 4. 19: Diagram Butir Pernyataan 19 

Pada butir 19 dengan pernyataan sebagai berikut, yaitu Guru mengevaluasi 

hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau pada masing-masing 

kelompok. Berdasarkan diagram diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar guru, 

yaitu 50,8%, selalu melakukan evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik terkait 

materi yang telah dipelajari atau antara kelompok-kelompok yang berbeda. 

Selanjutnya, 42,6% guru sering melakukan evaluasi, dan hanya 6,6% yang 

kadang-kadang melakukannya. Hal ini menunjukkan bahwa praktik evaluasi oleh 

guru terhadap hasil belajar peserta didik cukup sering dilakukan secara konsisten. 

Evaluasi yang dilakukan secara berkala dan terhadap seluruh kelompok dapat 

membantu guru memahami tingkat pemahaman siswa serta menyusun tindak 

lanjut yang tepat. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, guru perlu lebih 

sering melakukan refleksi dan evaluasi atas hasil belajar siswa, serta 

menggunakan hasil evaluasi tersebut untuk menyesuaikan strategi pembelajaran 

selanjutnya. 
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Gambar 4. 20: Diagram Indikator 4 

Diagram diatas menggambarkan bahwa strategi pembelajaran kooperatif 

cukup sering digunakan oleh guru TK di kecamatan Brondong. Pada butir 6 guru 

sering menyajikan informasi kepada anak lewat bahan bacaan atau buku. Pada 

butir 9 guru juga sering membantu dalam membentuk kelompok agar 

pembelajaran dapat berjalan secara efisien. Pada butir ke 10 guru selalu 

membimbing tiap kelompok pada saat mengerjakan tugas saat proses 

pembelajaran. Pada butir 19 guru juga selalu mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah dipelajari atau pada masing-masing kelompok. Pada proses 

pembelajaran kooperatif ada beberapa guru yang jarang atau bahkan tidak pernah 

membantu anak dalam membentuk kelompok. Oleh karena itu, meskipun guru 

telah menerapkan strategi kooperatif dengan baik dalam hal literasi, 

pembimbingan dan evaluasi hasil, perlu ada fokus khusus untuk meningkatkan 

pengetahuan guru dalam membimbing anak guna memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang capaian belajar siswa dan mengoptimalkan strategi 

pembelajaran selanjutnya.  

e. Indikator 5 (Strategi Pembelajaran Langsung) 

0 5 10 15 20 25 30 35 40

Butir 6 Guru menyajikan informasi kepada…

Butir 9 Guru membantu dalam membentuk…

Butir 10 Guru membimbing kelompok-…

Butir 19 Guru mengevaluasi hasil belajar…

Strategi Pembelajaran Kooperatif

Tidak pernah Kadang-kadang Sering Selalu
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1. Berdasarkan pernyataan nomor 14 pada indikator 5 

 

Gambar 4. 21: Diagram Butir Pernyataan 14 

Pada butir 14 dengan pernyataan sebagai berikut, yaitu Guru membimbing 

anak melaksanakan eksperimen. Berdasarkan diagram lingkaran yang 

menggambarkan frekuensi guru dalam membimbing siswa saat melakukan 

eksperimen, dapat dilihat bahwa sebagian besar guru memiliki pendekatan yang 

aktif dan terlibat dalam mendampingi kegiatan eksperimen siswa. Hal ini 

ditunjukkan oleh 45,9% guru yang sering membimbing, dan 41% guru yang selalu 

melakukannya. Hanya 13,1% guru yang kadang-kadang membimbing. Data ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas guru berusaha untuk memfasilitasi dan 

mendampingi proses eksperimen siswa, yang merupakan komponen penting 

dalam pembelajaran berbasis penyelidikan. Pendekatan ini dapat membantu siswa 

untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam mengumpulkan data, 

menganalisis, dan menarik kesimpulan dari kegiatan eksperimen yang dilakukan. 

2. Berdasarkan pernyataan nomor 15 pada indikator 5 

 

 

Gambar 4. 22: Diagram Butir Pernyataan 15 
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Pada butir 15 dengan pernyataan sebagai berikut, yaitu Guru mengajak anak 

untuk mengumpulkan informasi yang sesuai. Berdasarkan diagram diatas yang 

menggambarkan frekuensi guru dalam mengajak siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, dapat dilihat bahwa sebagian besar guru memiliki 

pendekatan yang aktif dan mendorong kemandirian siswa. Hal ini ditunjukkan 

oleh 57,4% guru yang sering memberikan ajakan, dan 26,2% guru yang selalu 

melakukannya. Hanya 16,4% guru yang kadang-kadang memberikan ajakan 

kepada siswa. Data ini mengindikasikan bahwa mayoritas guru berusaha untuk 

memfasilitasi dan mendorong siswa dalam mencari, mengumpulkan, dan 

mengolah informasi yang relevan sesuai dengan pembelajaran. Pendekatan ini 

dapat membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, dan kemandirian dalam belajar. 

3. Berdasarkan pernyataan nomor 16 pada indikator 5 

 

Gambar 4. 23: Diagram Butir Pernyataan 16 

Pada butir 16 dengan pernyataan sebagai berikut, yaitu Guru membantu anak 

dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai tema. Berdasarkan 

hasil analisis dalam diagram lingkaran di atas, dapat disimpulkan bahwa guru 

membantu anak dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai dengan 

tema. Persentase terbesar adalah "Sering" sebesar 50,8%, diikuti dengan "Selalu" 

sebesar 34,4%, "Kadang-Kadang" sebesar 14,8%, dan "Tidak pernah" sebesar 

0%. Hal ini menunjukkan bahwa guru sering membantu anak dalam 
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merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai dengan tema. Untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, diperlukan upaya agar lebih banyak guru 

yang secara konsisten membimbing dan membantu anak dalam merancang serta 

menyiapkan karya yang selaras dengan tema pembelajaran. 

4. Berdasarkan pernyataan nomor 20 pada indikator 5 

 

Gambar 4. 24: Diagram Butir Pernyataan 20 

Pada butir 20 dengan pernyataan sebagai berikut, yaitu Guru mempersiapkan 

dan melakukan pelatihan lanjutan dengan memperhatikan situasi yang lebih 

kompleks dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan diagram lingkaran di atas, 

terlihat bahwa sebagian besar guru, yaitu 55,7% sering mempersiapkan dan 

melakukan tindak lanjut pembelajaran dengan memperhatikan situasi yang lebih 

kompleks dalam kehidupan sehari-hari siswa. Sementara itu, 27,9% guru 

menyatakan selalu melakukannya, dan 16,4% guru memilih kadang-kadang 

dalam memperhatikan situasi kompleks dalam kehidupan sehari-hari siswa saat 

melakukan tindak lanjut pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

sebagian besar guru telah memperhatikan situasi kompleks yang dialami siswa 

dalam kehidupan sehari-hari, masih terdapat guru yang belum secara konsisten 

melakukannya. Padahal, dengan mempertimbangkan konteks kehidupan nyata 

siswa, guru dapat merancang tindak lanjut pembelajaran yang lebih relevan dan 

bermakna bagi mereka. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, perlu adanya 

upaya agar seluruh guru dapat membiasakan diri untuk selalu memperhatikan dan 
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mengaitkan pembelajaran dengan situasi kompleks dalam kehidupan sehari-hari 

siswa. 

 

Gambar 4. 25: Diagram Indikator 5 

Diagram diatas menggambarkan bahwa strategi pembelajaran kontekstual 

sering digunakan oleh guru TK di kecamatan Brondong. Pada butir 14 guru sering 

membimbing anak dalam melaksanakan kegiatan eksperimen. Pada butir 15 guru 

juga sering mengajak anak untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan 

tema pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pada butir ke 16 guru selalu 

membantu anak dalam merencanakan dan mempersiapkan karya yang baik sesuai 

dengan tema pembelajaran. Pada butir 20 guru lebih sering mempersiapkan dan 

melakukan pelatihan lanjutan dengan memperhatikan situasi yang lebih kompleks 

dalam kehidupan sehari-hari. Strategi pembelajaran langsung sering dilakukan 

karena lebih kompleks dan dapat lebih mudah merencanakan dan melaksanakan 

proses pembelajaran. 

 

 

0 5 10 15 20 25 30 35 40

Butir 14 Guru membimbing anak melaksanakan

eksperimen

Butir 15 Guru mengajak anak untuk

mengumpulkan informasi yang sesuai

Butir 16 Guru membantu anak dalam

merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai

tema

Butir 20 Guru mempersiapkan dan melakukan

pelatihan lanjutan dengan memperhatikan situasi

yang lebih kompleks dalam kehidupan sehari-hari

Strategi Pembelajaran Langsung

Tidak pernah Kadang-kadang Sering Selau
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Tabel 4. 2 : Hasil Uji Coba 

No. Indikator Butir Selalu Sering Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1.  Strategi 

Pembelajaran 

Kontekstual 

- Guru memberikan kesempatan 

kepada anak-anak untuk 

mengamati dan mengeksplorasi 

lingkungan sekitar (observasi) 

27 25 8 0 

- Guru menjelaskan dengan 

menggunakan bahan ajar yang 

konkret 

28 27 5 0 

- Guru memulai pembelajaran 

melalui ilustrasi model atau alat 

peraga atau media pembelajaran 

29 24 6 0 

- Guru menjelaskan pembelajaran 

dengan menggunakan permainan 

dan aktivitas fisik yang 

berhubungan dengan tema 

pembelajaran 

27 29 4 0 

- Guru melibatkan anak-anak 

dalam proyek kolaboratif 

18 28 14 0 

2.  Strategi 

Pembelajaran 

Inkuiri 

- Guru menjelaskan suatu 

permasalahan pada anak untuk 

dipecahkan 

20 31 8 1 

- Guru memberikan bimbingan 

berupa pertanyaan yang 

memandu anak dalam 

pemecahan masalah 

17 30 13 0 

- Guru memberikan contoh pada 

anak saat kegiatan penyelidikan 

(investigasi) 

17 32 10 1 

- Guru melakukan refleksi atau 

penarikan kesimpulan 

(generalization) 

26 23 10 1 

3.  Strategi 

Pembelajaran 

Ekspositori 

- Guru menghubungkan materi 

pembelajaran dengan 

pengalaman anak 

26 25 8 0 

- Guru memberi pelatihan awal 

pada anak 

15 31 13 1 
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- Guru meminta anak untuk 

bercerita/ menjelaskan tentang 

kegiatan/ hasil yang dilakukan 

21 31 8 0 

4.  Strategi 

Pembelajaran 

Kooperatif 

- Guru menyajikan informasi 

kepada anak lewat bahan bacaan/ 

buku 

11 34 15 0 

- Guru membantu dalam 

membentuk kelompok agar 

pembelajaran dapat berjalan 

secara efisien 

20 25 14 1 

- Guru membimbing kelompok-

kelompok pada saat mereka 

mengerjakan tugas  

27 22 10 1 

- Guru mengevaluasi hasil belajar 

tentang materi yang telah 

dipelajari atau pada masing-

masing kelompok 

31 25 4 0 

5.  Strategi 

Pembelajaran 

Langsung 

- Guru membimbing anak 

melaksanakan eksperimen 

25 28 7 0 

- Guru mengajak anak untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai 

16 34 10 0 

- Guru membantu anak dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai tema 

23 26 11 0 

- Guru mempersiapkan dan 

melakukan pelatihan lanjutan 

dengan memperhatikan situasi 

yang lebih kompleks dalam 

kehidupan sehari-hari 

17 33 10 0 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa berbagai strategi pembelajaran digunakan 

guru dalam proses pembelajaran, dengan tingkat penerapan yang bervariasi. 

Berikut adalah ringkasan dari masing-masing strategi: 

1. Strategi Pembelajaran Kontekstual 
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Strategi ini sering diterapkan, seperti memberi kesempatan observasi (27 

selalu, 25 sering) dan menggunakan bahan ajar konkret (28 selalu, 27 sering). 

Metode ini membantu anak-anak memahami materi dengan mengaitkan 

pembelajaran pada pengalaman nyata, mendukung pembelajaran aktif dan 

bermakna. 

2. Strategi Pembelajaran Inkuiri 

Refleksi dan pemecahan masalah mendapat perhatian, dengan bimbingan 

melalui pertanyaan (30 sering) dan contoh penyelidikan (32 sering). Strategi 

ini menekankan kemampuan analitis anak untuk menemukan solusi atas 

permasalahan yang diajukan. 

3. Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Guru sering menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman anak (26 

selalu, 25 sering) dan memberi pelatihan awal (31 sering). Strategi ini 

bertujuan untuk menyampaikan informasi secara langsung dengan melibatkan 

pengalaman anak sebagai konteks. 

4. Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Aktivitas evaluasi hasil belajar adalah yang paling konsisten diterapkan (31 

selalu, 25 sering). Guru juga memfasilitasi pembentukan kelompok agar 

pembelajaran berjalan efisien. Strategi ini menekankan kerja sama dan 

pembelajaran berbasis kelompok. 

5. Strategi Pembelajaran Langsung 

Guru membimbing eksperimen (25 selalu, 28 sering) dan membantu 

merencanakan karya (23 selalu, 26 sering). Strategi ini memperkenalkan anak 

pada pengalaman langsung dalam proses pembelajaran. 
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Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa guru cenderung 

memadukan berbagai strategi untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

interaktif dan berpusat pada anak. Namun, beberapa aspek seperti pelibatan anak 

dalam proyek kolaboratif dan eksplorasi mendalam masih memerlukan 

peningkatan untuk mencapai efektivitas maksimal. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang dieroleh, penelitian ini 

ditujukan untuk mengetahui strategi yang dilakukan guru TK di kecamatan Brondong. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa berbagai strategi pembelajaran 

digunakan guru dalam proses pembelajaran, dengan tingkat penerapan yang bervariasi. 

Berikut adalah ringkasan dari masing-masing strategi: 

 

 

 

1. Strategi Pembelajaran Kontekstual 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kontekstual menjadi 

salah satu pendekatan yang paling sering diterapkan oleh guru. Hal ini terlihat dari 

data berikut: 

a. Guru sering memberikan kesempatan kepada anak untuk mengamati dan 

mengeksplorasi lingkungan (27 selalu, 25 sering). 

b. Guru menjelaskan dengan menggunakan bahan ajar konkret (28 selalu, 27 

sering). 

c. Guru memulai pembelajaran melalui ilustrasi model atau media pembelajaran 

(29 selalu, 24 sering). 

d. Guru menjelaskan pembelajaran dengan permainan dan aktivitas fisik (27 
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selalu, 29 sering). 

Menurut Kakok Koerniantono (2019), strategi pembelajaran kontekstual 

menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam menemukan materi yang 

dipelajari serta menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata. Hasil 

menunjukkan bahwa guru sangat aktif dalam menerapkan strategi pembelajaran 

kontekstual. Sebagian besar responden menyatakan bahwa guru selalu memberikan 

kesempatan kepada anak-anak untuk mengamati dan mengeksplorasi lingkungan 

sekitar, serta menggunakan bahan ajar yang konkret. Hal ini menunjukkan bahwa 

guru menyadari pentingnya pengalaman langsung dalam pembelajaran. 

Penggunaan alat peraga dan media pembelajaran juga mendapatkan respon 

positif, dengan banyak guru yang memulai pembelajaran melalui ilustrasi. Selain 

itu, penggunaan permainan dan aktivitas fisik yang relevan dengan tema 

pembelajaran menunjukkan pendekatan yang menyenangkan dan interaktif. 

Namun, keterlibatan anak-anak dalam proyek kolaboratif menunjukkan variasi 

yang lebih besar, dengan beberapa guru masih kadang-kadang melakukannya. Ini 

bisa menjadi area yang perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kolaborasi dan 

keterlibatan siswa. 

Strategi pembelajaran kontekstual melalui metode eksperimen untuk anak usia 

dini dapat dirancang dengan memperhatikan tahapan perkembangan dan kebutuhan 

belajar mereka (Wijoyo, 2021), strategi ini sangat cocok untuk anak usia dini karena 

mereka belajar melalui pengalaman langsung. Contoh penerapan seperti eksplorasi 

sifat-sifat air menggunakan eksperimen sederhana dapat merangsang rasa ingin 

tahu dan berpikir kritis anak. Dalam hasil penelitian, guru juga terlihat sering 

menggunakan aktivitas fisik dan permainan sebagai bagian dari strategi 

kontekstual, yang mendukung kebutuhan perkembangan anak secara holistik. Dari 
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penerapan strategi pembelajaran kontekstual, anak-anak tidak hanya memahami 

konsep-konsep yang diajarkan tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari, sesuai dengan tujuan utama pendekatan ini. 

2. Strategi Pembelajaran Inkuiri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran inkuiri diterapkan 

dengan cukup konsisten oleh guru, seperti terlihat pada data berikut: 

a. Guru sering menjelaskan suatu permasalahan untuk dipecahkan (20 selalu, 31 

sering). 

b. Guru memberikan bimbingan berupa pertanyaan yang memandu anak dalam 

pemecahan masalah (17 selalu, 30 sering). 

c. Guru memberikan contoh pada anak saat kegiatan penyelidikan (17 selalu, 32 

sering). 

d. Guru melakukan refleksi atau penarikan kesimpulan (26 selalu, 23 sering). 

Menurut Koerniantono (2019), strategi pembelajaran inkuiri menekankan pada 

proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban 

dari suatu masalah. Dalam strategi pembelajaran inkuiri, guru menunjukkan 

kemampuan untuk memfasilitasi pemecahan masalah. Sebagian besar responden 

melaporkan bahwa guru sering menjelaskan permasalahan dan memberikan 

bimbingan melalui pertanyaan. Ini menunjukkan bahwa guru berusaha untuk 

mendorong siswa berpikir kritis dan mandiri (Rosidah et. Al., 2022). Namun, ada 

beberapa butir yang menunjukkan bahwa guru kadang-kadang memberikan contoh 

saat kegiatan penyelidikan dan melakukan refleksi. Ini menunjukkan bahwa 

meskipun ada upaya, masih ada ruang untuk meningkatkan konsistensi dalam 

menerapkan strategi ini, terutama dalam hal memberikan contoh dan melakukan 

refleksi. 
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Strategi ini cocok untuk anak usia dini jika dirancang dengan pendekatan 

bermain yang sederhana dan menarik. Guru perlu memastikan kegiatan sesuai tahap 

perkembangan anak, seperti eksperimen dengan benda-benda sederhana yang 

merangsang observasi dan prediksi mereka. Penerapan strategi pembelajaran 

inkuiri dalam penelitian ini menunjukkan efektivitasnya dalam melatih kemampuan 

berpikir kritis, analitis, serta meningkatkan rasa ingin tahu anak secara aktif melalui 

pendekatan yang interaktif dan eksploratif. 

3. Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran ekspositori 

diterapkan secara signifikan oleh guru, sebagaimana terlihat pada data berikut: 

a. Guru sering menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman anak (26 

selalu, 25 sering). 

b. Guru memberi pelatihan awal pada anak (15 selalu, 31 sering). 

c. Guru meminta anak untuk bercerita atau menjelaskan tentang kegiatan atau 

hasil yang dilakukan (21 selalu, 31 sering). 

Menurut Wahyudin (2016), strategi pembelajaran ekspositori menekankan 

proses penyampaian materi secara langsung oleh guru kepada peserta didik. Strategi 

ini cocok untuk penyampaian informasi yang bersifat terstruktur dan jelas, serta 

memungkinkan peserta didik menguasai materi secara optimal.  

Strategi pembelajaran ekspositori menunjukkan bahwa guru menghubungkan 

materi dengan pengalaman siswa, yang merupakan hal positif. Namun, ada 

beberapa butir yang menunjukkan bahwa guru kadang-kadang memberikan 

pelatihan awal dan meminta siswa untuk bercerita tentang kegiatan yang dilakukan. 

Ini menunjukkan bahwa meskipun ada upaya untuk mengaitkan materi dengan 

pengalaman siswa, ada kebutuhan untuk lebih konsisten dalam memberikan 
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pelatihan awal dan mendorong siswa untuk berbagi pengalaman mereka. Safriadi 

(2017) menyebutkan bahwa strategi ekspositori efektif untuk anak dengan 

kemampuan rata-rata atau rendah, karena pendekatan ini memberikan panduan 

yang jelas dan langsung.  

Strategi ini cocok digunakan dalam lingkungan dengan keterbatasan sumber 

daya, waktu terbatas, atau kelompok siswa yang membutuhkan banyak bimbingan. 

Guru berperan sebagai fasilitator utama yang memastikan setiap anak memahami 

konsep secara sistematis. Penerapan strategi pembelajaran ekspositori yang tercatat 

dalam penelitian ini menunjukkan efektivitasnya dalam membantu siswa 

memahami konsep secara cepat dan terarah, sekaligus memperkuat kemampuan 

mereka untuk memproduksi informasi yang diajarkan karena strategi pembelajaran 

ekspositori cenderung menekankan penyampaian informasi yang bersumber dari 

buku teks, referensi atau pengalaman pribadi. 

4. Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kooperatif 

diterapkan oleh guru dalam berbagai bentuk, seperti: 

a. Guru sering membantu membentuk kelompok agar pembelajaran berjalan 

efisien (20 selalu, 25 sering). 

b. Guru membimbing kelompok-kelompok saat mereka mengerjakan tugas (27 

selalu, 22 sering). 

c. Guru mengevaluasi hasil belajar baik secara individu maupun kelompok (31 

selalu, 25 sering) 

Menurut Koerniantono (2019), strategi pembelajaran kooperatif mengandalkan 

kerja sama dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

strategi pembelajaran kooperatif, hasil menunjukkan bahwa guru sering menyajikan 
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informasi melalui bahan bacaan dan membantu membentuk kelompok. Namun, ada 

beberapa butir yang menunjukkan bahwa guru kadang-kadang membimbing 

kelompok saat mengerjakan tugas. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada upaya 

untuk menerapkan pembelajaran kooperatif, ada kebutuhan untuk lebih aktif dalam 

membimbing kelompok dan mengevaluasi hasil belajar.  

Menurut Sutrisno (2018), kegiatan seperti berkebun memungkinkan anak 

mengeksplorasi lingkungan sekitar sambil bermain. Selain itu, strategi ini 

mendukung pembelajaran yang lebih menyenangkan, mengaktifkan imajinasi, dan 

memberikan pengalaman langsung yang mendalam. Penerapan strategi 

pembelajaran kooperatif yang tercatat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

guru berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang kolaboratif, di mana anak-

anak dapat belajar dengan cara yang mendukung pengembangan keterampilan 

kognitif, sosial, dan emosional mereka. Strategi ini juga membangun rasa tanggung 

jawab bersama dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

5. Strategi Pembelajaran Langsung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran langsung sering 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran anak usia dini, terlihat dari data berikut: 

a. Guru membimbing anak melaksanakan eksperimen (25 selalu, 28 sering). 

b. Guru mengajak anak untuk mengumpulkan informasi yang sesuai (16 selalu, 34 

sering). 

c. Guru membantu anak merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai tema 

(23 selalu, 26 sering). 

d. Guru mempersiapkan dan melakukan pelatihan lanjutan yang relevan dengan 

situasi kompleks (17 selalu, 33 sering) 
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Menurut Suprijono (2016), strategi pembelajaran langsung bersifat deduktif dan 

menekankan proses yang terstruktur dengan bimbingan intensif dari guru. Strategi 

ini juga dipengaruhi oleh teori behaviorisme, yang melihat pembelajaran sebagai 

respons terhadap rangsangan, serta teori pembelajaran sosial, yang menekankan 

perubahan perilaku melalui observasi dan pengalaman. Strategi pembelajaran 

langsung sangat cocok untuk anak usia dini karena pendekatannya yang terstruktur 

membantu anak memahami konsep-konsep dasar dengan mudah. Guru berperan 

penting dalam mengarahkan dan memotivasi anak, sehingga kegiatan belajar 

menjadi lebih efektif.  

Strategi ini memungkinkan anak-anak memahami konsep secara langsung 

melalui pengalaman nyata. Pendekatan ini juga mendorong pengembangan 

keterampilan proses sains dasar, seperti observasi, analisis, dan refleksi, sekaligus 

memperkuat rasa percaya diri anak dalam belajar. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa strategi pembelajaran langsung digunakan secara efektif oleh guru untuk 

membantu anak memahami materi secara mendalam melalui bimbingan yang 

intensif dan terencana. Strategi ini juga mendukung anak dalam mempraktikkan 

pengetahuan yang mereka peroleh dalam situasi kehidupan sehari-hari.  

Strategi pembelajaran langsung menunjukkan bahwa guru sering membimbing 

siswa dalam eksperimen dan mengumpulkan informasi. Namun, ada beberapa butir 

yang menunjukkan bahwa guru kadang-kadang membantu siswa merencanakan 

karya yang sesuai tema. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada upaya untuk 

menerapkan pembelajaran langsung, ada kebutuhan untuk lebih konsisten dalam 

membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya mereka. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa guru telah menerapkan 

berbagai strategi pembelajaran dengan baik, namun masih ada beberapa area yang perlu 
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ditingkatkan. Peningkatan dalam konsistensi penerapan strategi, terutama dalam 

kolaborasi, refleksi, dan bimbingan kelompok, dapat membantu meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Diperlukan pelatihan dan dukungan lebih lanjut bagi guru 

untuk mengoptimalkan penggunaan strategi-strategi ini dalam pembelajaran sehari-

hari. 

C. Keterbatasan penelitian 

Adapun beberapa keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian ini, sebagai 

berikut : 

1. Peneliti melakukan penelitian di pedesaan dan terdapat beberapa guru TK yang 

sudah sepuh sehingga peneliti kesulitan mendapat responden karena tidak dapat 

mengisi google form. 

2. Peneliti hanya melakukan penelitian di 1 kecamatan Brondong saja, sehingga dapat 

temuan peneliti ke populasi yang lebih luas. 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kebanyakan para guru TK di kecamatan 

Brondong sudah melakukan strategi pembelajaran dengan baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar guru-guru melakukan strategi pembelajaran dengan baik dan 

menerapkan strategi secara efektif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru 

cenderung memadukan berbagai strategi untuk menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang interaktif dan berpusat pada anak. Namun, beberapa aspek seperti pelibatan anak 

dalam proyek kolaboratif dan eksplorasi mendalam masih memerlukan peningkatan 

untuk mencapai efektivitas maksimal. Berdasarkan rumusan masalah menunjukkan 

bahwa guru sudah melakukan strategi pembelajaran dalam penerapan metode 
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eksperimen pada anak dengan baik. Oleh karena itu, secara keseluruhan penelitian ini 

mengindikasikan perlunya pengembangan profesional berkelanjutan bagi para guru, 

dengan fokus pada peningkatan kualitas refleksi, evaluasi, dan pengaitan pembelajaran 

dengan konteks kehidupan siswa.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian terkait strategi pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru dalam menerapkan metode eksperimen pada anak usia 5-6 tahun. Terdapat saran 

dan masukan dari peneliti, sebagai berikut: 

1. Kepada guru TK di kecamatan Brondong disarankan untuk lebih efektif lagi 

dalam menerapkan strategi pembelajaran, terutama dalam menerapkan metode 

eksperimen.  

2. Bagi kepala sekolah peneliti menyarankan adanya pengembangan profesional 

berkelanjutan bagi para guru, dengan fokus pada peningkatan kualitas refleksi, 

evaluasi, dan pengaitan pembelajaran dengan konteks kehidupan siswa agar 

dapat mengembangkan potensi guru yang lebih baik lagi. 

3. Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

acuan agar dapat menyusun penelitian yang lebih baik lagi dan dapat melakukan 

penelitian di tempat lain agar para guru mengetahui strategi pembelajaran yang 

dilakukan sudah efektif atau belum. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
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“Strategi Pembelajaran Yang Dilakukan Guru Dalam Menerapkan Metode 

Eksperimen Pada Anak Usia 5-6 Tahun” 

Indikator Butir No. Butir 

1. Strategi Pembelajaran 

Kontekstual 

- Guru memberikan kesempatan kepada anak-

anak untuk mengamati dan mengeksplorasi 

lingkungan sekitar (observasi) 

- Guru menjelaskan dengan menggunakan 

bahan ajar yang konkret 

- Guru memulai pembelajaran melalui ilustrasi 

model atau alat peraga atau media 

pembelajaran 

- Guru menjelaskan pembelajaran dengan 

menggunakan permainan dan aktivitas fisik 

yang berhubungan dengan tema pembelajaran 

- Guru melibatkan anak-anak dalam proyek 

kolaboratif 

2, 3, 4, 5, 8 

2. Strategi Pembelajaran 

Inkuiri 

- Guru menjelaskan suatu permasalahan pada 

anak untuk dipecahkan 

- Guru memberikan bimbingan berupa 

pertanyaan yang memandu anak dalam 

pemecahan masalah 

- Guru memberikan contoh pada anak saat 

kegiatan penyelidikan (investigasi) 

- Guru melakukan refleksi atau penarikan 

kesimpulan (generalization) 

11, 12, 13, 18 

3. Strategi Pembelajaran 

Ekspositori 

- Guru menghubungkan materi pembelajaran 

dengan pengalaman anak 

- Guru memberi pelatihan awal pada anak 

- Guru meminta anak untuk bercerita/ 

menjelaskan tentang kegiatan/ hasil yang 

dilakukan 

1, 7, 17 
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4. Strategi Pembelajaran 

Kooperatif 

- Guru menyajikan informasi kepada anak 

lewat bahan bacaan/ buku 

- Guru membantu dalam membentuk kelompok 

agar pembelajaran dapat berjalan secara 

efisien 

- Guru membimbing kelompok-kelompok pada 

saat mereka mengerjakan tugas  

- Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah dipelajari atau pada 

masing-masing kelompok 

6, 9, 10, 19 

5. Strategi Pembelajaran 

Langsung 

- Guru membimbing anak melaksanakan 

eksperimen 

- Guru mengajak anak untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

- Guru membantu anak dalam merencanakan 

dan menyiapkan karya yang sesuai tema 

- Guru mempersiapkan dan melakukan 

pelatihan lanjutan dengan memperhatikan 

situasi yang lebih kompleks dalam kehidupan 

sehari-hari 

14, 15, 16, 20 
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Lampiran 2 

LEMBAR ANGKET 
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LEMBAR ANGKET PENELITIAN 

Kepada : 

Yht. Bapak/Ibu Guru 

Di Kecamatan Brondong 

 

Dengan hormat, 

Guna memenuhi sebagian persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitan Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

dengan ini saya : 

Nama             : Hajar Khairun Nisa’ 

NIM               : 200105110026 

Mahasiswa     : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang  

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Mohon kesediaan Bapak/Ibu Guru untuk mengisi kuesioner yang terlampir. Adapun 

tujuan kuesioner tersebut adalah semata-mata untuk penelitian dalam rangka penyusunan 

skripsi saya yang berjudul “Strategi Pembelajaran Yang Dilakukan Guru Dalam Menerapkan 

Metode Eksperimen Pada Anak Usia 5-6 Tahun.” 

Saya mengharap dukungan Bapak/Ibu guru dengan memberi jawaban secara jujur dan 

benar. Jawaban Bapak/Ibu guru sangat saya jamin kerahasiaannya. Disamping digunakan 

untuk penelitian, kuesioner ini saya harap dapat digunakan sebagai masukan untuk para guru 

dalam melakukan strategi pembelajaran dengan metode eksperimen. 

Atas perhatian Bapak/Ibu Guru dan dukungannya saya ucapkan terima kasih. 

 

Hormat Saya 

Peneliti 

 

 

 

Hajar Khairun Nisa’ 
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1. Identitas Responden  

2. Petunjuk  

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan dengan 

memberikan tanda cek (√) pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut. 

1   = Tidak Pernah 

2   = Kadang-Kadang 

3   = Sering 

4   = Selalu 

 

No. Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

1 
Guru menghubungkan materi pembelajaran dengan 

pengalaman anak. 

    

2 

Guru memberikan kesempatan kepada anak-anak 

untuk mengamati dan mengeksplorasi lingkungan 

sekitar (observasi), 

    

3 
Guru menjelaskan dengan menggunakan bahan ajar 

yang konkret. 

    

4 
Guru memulai pembelajaran melalui ilustrasi model 

atau alat peraga atau media pembelajaran. 

    

5 

Guru menjelaskan pembelajaran dengan 

menggunakan permainan dan aktivitas fisik yang 

berhubungan dengan tema pembelajaran, 

    

6 
Guru menyajikan informasi kepada anak lewat bahan 

bacaan/ buku. 

    

7 Guru memberi pelatihan awal pada anak.     

8 Guru melibatkan anak-anak dalam proyek kolaboratif,     

9 
Guru membantu dalam membentuk kelompok agar 

pembelajaran dapat berjalan secara efisien. 

    

10 
Guru membimbing kelompok-kelompok pada saat 

mereka mengerjakan tugas. 

    

11 Guru menjelaskan suatu permasalahan pada anak     
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untuk dipecahkan. 

12 
Guru memberikan bimbingan berupa pertanyaan yang 

memandu anak dalam pemecahan masalah. 

    

13 
Guru memberikan contoh pada anak saat kegiatan 

penyelidikan (investigasi). 

    

14 Guru membimbing anak melaksanakan eksperimen.     

15 
Guru mengajak anak untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai. 

    

16 
Guru membantu anak dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai tema. 

    

17 
Guru meminta anak untuk bercerita/ menjelaskan 

tentang kegiatan/ hasil yang dilakukan. 

    

18 
Guru melakukan refleksi atau penarikan kesimpulan 

(generalization). 

    

19 
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 

telah dipelajari atau pada masing-masing kelompok. 

    

20 

Guru mempersiapkan dan melakukan pelatihan 

lanjutan dengan memperhatikan situasi yang lebih 

kompleks dalam kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran 3 

DATA ANGKET 
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Lampiran 4 

HASIL PENILAIAN VALIDATOR 
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Lampiran 5 

HASIL VALIDASI 
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Intrumen sebelum validasi : 

Indikator Butir 

Strategi 

Pembelajaran 

Kontekstual 

- Guru memulai pembelajaran melalui ilustrasi model atau dengan 

menggunakan media pembelajaran  

- Guru melibatkan anak-anak dalam proyek kolaboratif, misalnya 

merawat kebun sekolah bersama-sama atau membuat pameran tentang 

kehidupan binatang  

- Guru memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk mengamati 

dan mengeksplorasi lingkungan sekitar, misalnya dengan melakukan 

jelajah alam, mengamati jenis-jenis tanaman, atau meneliti perilaku 

hewan  

- Guru menjelaskan dengan menggunakan alat peraga dan bahan ajar 

yang konkret dan dapat dimanipulasi oleh anak-anak, seperti model 

tanaman, mainan binatang, atau alat musik sederhana  

- Guru menjelaskan pembelajaran dengan menggunakan permainan dan 

aktivitas fisik yang berhubungan dengan tema pembelajaran, seperti 

bermain peran sebagai petani atau eksplorasi alam dengan permainan 

kelompok 

- Guru mengevaluasi hasil belajar anak 

Strategi 

Pembelajaran 

Inkuiri 

- Guru menetapkan strategi pembelajaran inquiry sebagai strategi 

pembelajaran yang akan digunakan  

- Guru menyiapkan media pembelajaran  

- Guru menjelaskan suatu permasalahan pada anak untuk dipecahkan  

- Guru memberikan bimbingan berupa pertanyaan yang memandu anak 

dalam pemecahan masalah serta memberikan contoh pada anak saat 

kegiatan penyelidikan (investigasi) 

- Pada tahap penarikan kesimpulan (generalization) dilakukan oleh guru 

dan anak 

Strategi 

Pembelajaran 

Ekspositori 

- Guru mempersiapkan anak untuk menerima pembelajaran  

- Guru mempersiapkan materi pembelajaran yang mudah dipahami oleh 

anak  

- Guru menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman anak 

atau dengan hal-hal yang memungkinkan anak dapat menangkap 

keterkaitan dengan materi pembelajaran  

- Guru menyimpulkan tahapan untuk memahami inti dari materi 

pembelajaran yang telah disajikan  

- Guru menjelaskan konsep pembelajaran sesuai kemampuan anak 

Strategi 

Pembelajaran 

Kooperatif 

- Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai dan 

memotivasi anak belajar  

- Guru menyajikan informasi kepada anak lewat bahan bacaan 
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- Guru menjelaskan kepada anak bagaimana caranya membentuk 

kelompok dan membantu kelompok agar melakukan pembelajaran 

secara efisien  

- Guru membimbing kelompok-kelompok pada saat mereka 

mengerjakan tugas 

- Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari 

atau pada masing-masing kelompok 

Strategi 

Pembelajaran 

Langsung 

- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan anak 

untuk belajar  

- Guru memberi informasi secara bertahap 

- Guru merencanakan dan memberi pelatihan awal pada anak  

- Guru mengecek apakah anak berhasil melakukan tugas dengan baik  

- Guru mempersiapkan dan melakukan pelatihan lanjutan dengan 

memperhatikan situasi yang lebih kompleks dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

Instrumen sesudah validasi dan revisi 

Indikator Butir 

Strategi 

Pembelajaran 

Kontekstual 

- Guru memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk mengamati 

dan mengeksplorasi lingkungan sekitar (observasi) 

- Guru menjelaskan dengan menggunakan bahan ajar yang konkret 

- Guru memulai pembelajaran melalui ilustrasi model atau alat 

peraga atau media pembelajaran 

- Guru menjelaskan pembelajaran dengan menggunakan permainan 

dan aktivitas fisik yang berhubungan dengan tema pembelajaran 

- Guru melibatkan anak-anak dalam proyek kolaboratif 

Strategi 

Pembelajaran 

Inkuiri 

- Guru menjelaskan suatu permasalahan pada anak untuk dipecahkan 

- Guru memberikan bimbingan berupa pertanyaan yang memandu 

anak dalam pemecahan masalah 

- Guru memberikan contoh pada anak saat kegiatan penyelidikan 

(investigasi) 

- Guru melakukan refleksi atau penarikan kesimpulan 

(generalization) 

Strategi 

Pembelajaran 

Ekspositori 

- Guru menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman 

anak 

- Guru memberi pelatihan awal pada anak 

- Guru meminta anak untuk bercerita/ menjelaskan tentang kegiatan/ 

hasil yang dilakukan 

Strategi 

Pembelajaran 

Kooperatif 

- Guru menyajikan informasi kepada anak lewat bahan bacaan/ buku 

- Guru membantu dalam membentuk kelompok agar pembelajaran 

dapat berjalan secara efisien 
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- Guru membimbing kelompok-kelompok pada saat mereka 

mengerjakan tugas 

-  Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah 

dipelajari atau pada masing-masing kelompok 

Strategi 

Pembelajaran 

Langsung 

- Guru membimbing anak melaksanakan eksperimen 

- Guru mengajak anak untuk mengumpulkan informasi yang sesuai 

- Guru membantu anak dalam merencanakan dan menyiapkan karya 

yang sesuai tema 

- Guru mempersiapkan dan melakukan pelatihan lanjutan dengan 

memperhatikan situasi yang lebih kompleks dalam kehidupan 

sehari-hari 
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Lampiran 6 

RELIABILITAS INSTRUMEN 
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Lampiran 7 

STATISTIK DESKRIPTIF 

(Pernyataan 1-20) 
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Lampiran 8 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 9 

SURAT IZIN VALIDASI 
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Lampiran 10  

JURNAL BIMBINGAN SKRIPSI 
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Lampiran 11 

SURAT KETERANGAN 

PLAGIARISME 
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Lampiran 12 

FOTO/DOKUMENTASI 
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Lampiran 13 
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